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KATA PENGANTAR

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan,
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) sebagai lembaga kearsipan nasional
wajib melakukan pengolahan arsip statis berskala nasional agar dapat diakses
dan dimanfaatkan untuk kepentingan publik/masyarakat pengguna arsip. Salah
satu hasil pengolahan arsip statis yang telah diselesaikan pada 2017 adalah
Inventaris Arsip Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi 1962-1965.
Substansi arsip yang dimuat dalam inventaris arsip Perusahaan Negara Pos dan
Telekomunikasi ini adalah arsip tekstual terkait pelaksanaan tugas dan fungsi
yang tercipta pada periode 1962-1965.

Dengan tersusunnya inventaris arsip ini diharapkan dapat meningkatkan
akses masyarakat terhadap arsip statis Perusahaan Negara Pos dan
Telekomunikasi yang tersimpan di ANRI. Kami menyadari inventaris arsip ini
masih belum sempurna, namun inventaris arsip ini sudah dapat digunakan untuk
mengakses arsip statis Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi 1962-1965
yang tersimpan di ANRI.

Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih kepada pimpinan ANRI, tim,
dan semua pihak yang telah membantu penyusunan inventaris arsip ini. Semoga
Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa membalas amal baik yang telah
Bapak/Ibu/Saudara berikan. Amin.

Jakarta, April 2018
PIt. Direktur Pengolahan

Bambang Surowo



KATA PENGANTAR .........

DAFTAR ISI

DAFTAR PUSTAKA
I

PENDAHULUAN .......

1.

a s~ 0N

Latar Belakang .....

Riwayat Organisasi

DAFTAR ISI

Riwayat Administrasi Arsip .......o.ouoeiiiiii e

Pertanggungjawaban Pembuatan Inventaris........................co.

Petunjuk AKSES ArSID ..o

5.1. Penggunaan Inventaris Arsip ........ccoviiiiiiiiiiii i

5.2. Penggunaan Arsip sebagai SumberData ...........................el

URAIAN DESKRIPSI ARSIP ..o
L HUKUM . e
1.1. Peraturan Internal ...
1.2. Peraturan EKSternal............ccooiiiiiiiiiiiie e

o g M~ W

1.3. Kerja Sama Dalam dan Luar Negeri...........cccccco i,

Keuangan

2.1.
2.2.
2.3.

Anggaran......

Perbendanaraan..........coooe e e

Pembayaran-

Pembiayaan............ccoooiiiiiiiii e,

Perencanaan PeruSanaan..........coo.e oo oot

Pelaporan Data

Pendidikan dan Pelatinan ... e,

Hubungan Masyarakat. ..o

6.1.
6.2.

Kehumasan..

Keprotokolan



6.3. DoKUMENIASI.....ccoiiiiiieii e
7. KEPEOAWAIAN ...oneete e
7.1 OFQANISASI. ettt e
7.2 Perencanaan Kebutuhan.............cooiiiiiiiiiiii e,
7.3 Administrasi Personalia..............ccoooiiiiiiiii
7.4  Kepangkatan..........cooouiuiiiiii
7.5 Penggajian........oooiiii
7.6 Kesejahteraan Pegawai...........c.coooiiiiiiiiiii
7.7 Pembinaan/Penilaian..............cooiiiiiiiiii s
7.8  Penertiban.... ..o s
7.9 Pemberhentian/Pensiun.............coooiiiiiiiiiii
PeNQAWASAN. ...
UIMUIMNL ettt e e e et ettt e e e e e e e e eeesbba e e e e aeeeeennnes
9.1. Manajemen Perkantoran.........ccccccveeuiiiiiiiic i
9.2. Barang Inventaris Kantor.........c..coviuiiiiiiiiiii i,
9.3, Pengamanan.......cccoieiiii i
9.4. Yayasan/Perkumpulan Lainnya............c.coooeiiiiiiiiiiiiiieen,
10. Sarana dan Prasarana Penunjang Telekomunikasi............................
I, PENUTUP . ..ot e e e et e e e s ee e e e
LAMPIR AN L e e
INAEKS NAMa OraNg ....c.oueiiiiiiii e e e
INAEKS TEMPAL ... .o e e
INndeks Nama OrganiSasi ..........coeiuiiiiii i e
Daftar SINgKatan .........cooiiii i
Daftar Istilah. . ... ...






|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kewajiban Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) dalam
Undang-Undang 43 Tahun 2009 Pasal 19 ayat (2) adalah
melaksanakan pengelolaan arsip statis yang berskala nasional yang
diterima dari lembaga negara, perusahaan, organisasi politik,
organisasi kemasyarakatan dan perseorangan. Kemudian dalam
Pasal 59 ayat (2) dijelaskan bahwa pengelolaan arsip statis meliputi:
a. kegiatan akuisisi, b. kegiatan pengolahan, c. kegiatan preservasi
dan d. kegiatan layanan, dalam melaksanakan kegiatan pengelolaan
arsip statis (huruf b), ANRI pada tahun anggaran 2017
melaksanakan pengolahan arsip statis PT Telekomunikasi Indonesia
(PT Telkom) yang tersimpan di ANRI.

Sejarah pertelekomunikasian di Indonesia tidak terlepas dari
peran PT Telkom sebagai penyedia sarana telekomunikasi di
Indonesia. Peran PT Telkom dalam perjalanan sejarah
pertelekomunikasian di Indonesia dianggap sangat penting oleh
karena itu, ANRI sebagai lembaga yang bertanggung jawab
terhadap arsip sebagai bahan pertanggungjawaban nasional
melaksanakan akuisisi arsip PT Telkom untuk diserahkan dan
disimpan di ANRI. Tahap selanjutnya adalah dilakukan pengolahan
arsip untuk menghasilkan sarana bantu penemuan kembali berupa
inventaris arsip.

Periodesasi pengolahan arsip PT Telkom dikelompokkan
menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel)
Tahun 1962-1965 dan PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk
1966-2006. Dasar dari pengelompokkan ini karena adanya
perbedaan fungsi. Pada masa PN Postel, melaksanakan fungsi
telekomunikasi disamping fungsi pos (pengiriman surat, waskat,

wesel, dan lain-lain). Semenjak tahun 1965, fungsinya berubah yaitu



dengan adanya pemisahan fungsi pos diemban oleh PN Postel dan
fungsi telekomunikasi diemban oleh PN Telekomunikasi
(PN Telekomunikasi). Pada 1961 status Jawatan Pos, Telegrap dan
Telepon (PT) yang berada di bawah Kementerian Perhubungan
Darat, Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi berubah menjadi
perusahaan negara vyaitu dengan dikeluarkannya Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPU) Nomor 19 tahun
1960 tentang Perusahaan Negara. Pada tanggal 21 Desember 1961
dikeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 240 Tahun 1961 tentang
pendirian Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi. Peraturan
pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 1962, semenjak
itu Jawatan PTT berubah menjadi Perusahaan Negara (PN) Pos dan

Telekomunikasi.

1.2. Riwayat Organisasi

Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel)
dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 240 Tahun
1961 tanggal 21 Desember 1961 tentang Pendirian Perusahaan
Negara Pos dan Telekomunikasi. PP tersebut dikeluarkan sebagai
pelaksanaan dari Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
(PERPU) No. 19 Tahun 1960 tentang Perusahaan Negara yang
mengatur keseragaman dalam cara mengurus dan menguasai serta
bentuk hukum dari perusahaan negara dalam rangka struktur
Ekonomi Terpimpin. Sebelum dikeluarkannya PP tentang pendirian
PN Postel, penyelenggaraan telekomunikasi di Indonesia dilakukan
oleh Jawatan Pos, Telegrap dan Telepon (Jawatan PTT) yang
berada dibawah Departemen Perhubungan Darat, Pos,
Telekomunikasi dan Pariwisata. Jawatan PTT sendiri telah ada sejak
masa pemerintah kolonial Hindia Belanda dengan nama Post,
Telegraaf en Telefoondients (PTT Dienst/Dinas PTT) yang dibentuk
sejak tahun 1906.



Adanya PERPU No. 19 Tahun 1960 tentang Perusahaan
Negara, maka Jawatan PTT dianggap telah memenuhi syarat untuk
menjadi suatu Perusahaan Negara. Oleh karena itu dengan
keluarnya PP No. 240 tahun 1961 tentang pendirian PN Postel,
Jawatan PTT yang dengan Ordonantie tanggal 28 Desember 1931
(Staatsblad 1931 No. 524) ditunjuk sebagai perusahaan negara
dalam arti pasal 2 “Indonesische Bedrijvenwet” dan berkedudukan di
Bandung dilebur ke dalam PN Postel. Dileburnya Jawatan PTT ke
dalam PN Postel maka segala hak dan kewajiban, perlengkapan dan
kekayaan, serta usaha dari Jawatan PTT beralih kepada PN Postel.
PP pendirian PN Postel ini mulai berlaku pada 1 Januari 1962.
Pelaksanaan peleburan tersebut diatur oleh Menteri Perhubungan
Darat, Pos, Telekomunikasi dan Pariwisata. Begitu juga ditetapkan
bahwa perusahaan berkedudukan dan berkantor pusat di Bandung,
dan modal perusahaan sebesar Rp. 2.859.060.000 (Dua Milyar
Delapan Ratus Lima Puluh Sembilan Juta Enam Puluh Ribu Rupiah).

Melalui Surat Keputusan (SK) Menteri Perhubungan Darat,
Pos, Telekomunikasi dan Pariwisata No. A7/1/7 tanggal 24 Mei 1963,
ditunjuk Pd. Direktur Jenderal PTT S.H. Simatupang sebagai
Penjabat Direktur Jenderal (Dirjen) PN Postel yang ditugasi
pengelolaan perusahaan negara tersebut sambil menunggu
keputusan Presiden RI tentang pengangkatan Dirjen PN Postel yang
tetap. Selanjutnya dengan SK Menteri Perhubungan Darat, Pos,
Telekomunikasi dan Pariwisata No. P 37/18/23 tanggal 29 Mei 1963
tentang Penunjukan Penjabat di Lingkungan PN Postel, ditunjuk
antara lain F, Leiwakabessy (Penjabat Direktur Telekomunikasi),
Romli (Penjabat Direktur Pos), Oesadi (Penjabat Direktur
Administrasi), R. Notosoeseno (Penjabat Direktur Muda Pos) dan S.
Ardiwinata (Penjabat Direktur Perlengkapan dengan tugas
membantu Penjabat Dirjen PN Postel).

Pada 1964 terjadi reorganisasi struktur PN Postel, yaitu

dengan keluarnya SK Menteri Perhubungan Darat, Pos,



Telekomunikasi dan Pariwisata No. U14/11/7 tanggal 13 Agustus
1964. Dalam surat keputusan tersebut diatur bahwa PN Postel
dipimpin oleh seorang Dirjen, yang dibantu oleh tiga orang Direktur
Staf, tiga orang Direktur Perusahaan, dan dua orang Direktur Muda
Perusahaan. Dirjen, para direktur dan direktur muda bersama-sama
merupakan direksi. Dirjen bertanggungjawab kepada Menteri
Perhubungan Darat, Pos, Telekomunikasi dan Pariwisata,
sedangkan para direktur bertanggungjawab kepada direktur
jenderal. Melalui Keputusan Presiden (Keppres) No. 104/DPN/64
tanggal 16 September 1964 diangkatlah Direksi PN Postel yang
terdiri atas S.H. Simatupang (Pj Dirjen Postel), Oesadi, SH (Direktur
Administrasi), Sabarsoediman (Direktur Perlengkapan), Ir. Kwee
Swan Tie (Direktur Research dan Planning), Romli (Direktur Pos),
Aswani Tjitrohadikoesoemo (Direktur Giro), dan Ir. M.J. Sahertian
(Direktur Telekomunikasi).

Di luar struktur perusahaan (Direksi) terdapat juga Dewan
Perusahaan PN Postel dan Dewan Telekomunikasi. Dasar hukum
dari Dewan Perusahaan adalah UU No. 45 Prp Tahun 1960 tentang
Dewan Perusahaan. UU selanjutnya diturunkan dalam bentuk PP,
Peraturan Menteri dan Surat Keputusan Menteri. Melalui SK Menteri
Perhubungan Darat, Pos, Telekomunikasi dan Pariwisata No. A 5/2/2
tanggal 31 Mei 1963 dibentuk dan diangkat Dewan Perusahaan PN
Postel yang terdiri dari Oesadi, SH (ketua/anggota, wakil
perusahaan), Asrarudin (anggota, wakil SSPTT), Sudarsono
(anggota, wakil SSPTT), B. Hudoyo (anggota, wakil SB Postel),
Sumadi (anggota, wakil SB Postel), dan Achmad Basah (anggota,
ahli pos). Tujuan pembentukan Dewan Perusahaan adalah untuk
mengamankan kekayaan negara yang ditanam pada perusahaan-
perusahaan negara dan mempertinggi kuantitas serta kualitas
produksi dari perusahaan-perusahaan negara. Adapun Dewan
Telekomunikasi (Dewantel) dibentuk sebagai pelaksanaan UU No. 5

Tahun 1964 tentang Telekomunikasi, dimaksudkan sebagai forum



pertimbangan kepada Presidium Kabinet Kerja. Ketua Dewantel
(Dewan Telekomunikasi) diberi kuasa untuk dan atas nama
Presidium Kabinet menandatangani ijin-ijin  stasiun radio,
perencanaan/pemasukan, pemindahan alat-alat telekomunikasi,
penyelenggaraan ujian negara untuk markonis dan telefonis, dan
kebijakan mengenai pengembangan telekomunikasi.

Berdirinya PN Postel selain untuk mengembangkan dan
memajukan teknologi dan jasa di bidang pertelekomunikasian
Indonesia juga diharapkan agar diperoleh kebebasan bergerak yang
cukup luas dalam bidang keuangan yang akan memberi
kemungkinan lebih besar untuk memperbaiki nasib pegawai dan
memperbesar dana untuk memenuhi kebutuhan akan perlengkapan-
perlengkapan demi kelancaran pelaksanaan tugas-tugas PN Postel.
Kegiatan operasional PN Postel sendiri terbagi kedalam dua bidang
utama, yaitu pos dan telekomunikasi. Bidang pos terdiri atas
perhubungan pos, aerogram (warkat pos), kiriman tebusan dan
weselpos tebusan, weselpos luar negeri, weselpos telegrap, paket
pos, giro pos, Bank Tabungan Pos dan Perangko. Sedangkan
bidang telekomunikasi terdiri atas perhubungan telegrap, transmisi
(saluran) telekomunikasi dan radio, telepon radio dan telepon
otomat. Jumlah pegawai PN Postel juga berkembang dari 37.028
orang (1962) menjadi 40.629 orang (1965).

Pembangunan di bidang pos dan telekomunikasi tidak hanya
berupa penambahan gedung-gedung atau stasiun-stasiun
(pemancar) saja, tetapi juga yang menyangkut bidang transmisi,
switching, dan sarana-sarana penunjang yang kesemuanya harus
diusahakan memenuhi koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan
simplifikasi. Komponen dan eksponen vyang menggerakkan
pembangunan telekomunikasi di Indonesia cukup unik, karena
menggunakan teknologi dari berbagai negara maju. Akibatnya
berbagai macam sistem terdapat di Indonesia. Misalnya dalam hal

transmisi tidak hanya digunakan sistem kawat, tetapi juga radio yang



terbagi-bagi dalam macam-macam jenis seperti HF, VHF dan UHF,
microwave dan lainnya yang termasuk jenis sistem terestrial. Begitu
juga dalam sistem switching seperti sistem EMD/Siemens buatan
Jerman Barat, BTM buatan Belgia, PRX buatan Belanda, CIT buatan
Perancis dan NEC buatan Jepang yang disamping menyediakan
sarana-sarananya juga menyediakan supervisor dan dana. Dengan
banyaknya sistem yang dipergunakan maka siswa-siswa di
Lembaga Pendidikan Postel dan di Telecommunication Training
Centre harus mempelajari berbagai sistem telekomunikasi tersebut.

PN Postel juga memberikan kontribusi dan berupaya dalam
mendukung pemerintah Rl dengan mengirimkan tenaga/pegawai
setelah dikumandangkannya Trikora (1961) dan Dwikora (1964),
yaitu dengan membentuk Corps Irian Barat (CIB) PTT yang
tergabung dalam Sukarelawan Pembebasan Irian Barat dan
sukarelawan Brigade Angkutan dan Telekomunikasi. Peran yang
dilakukan para sukarelawan PN Postel sangat penting karena
telekomunikasi merupakan salah satu penghubung utama dalam
memberikan informasi yang akurat dan terpercaya (terutama dalam
pemerintahan/negara). Oleh karena itu ketika terjadi peristiwa G 30
S/PKI tahun 1965, yang pertama-tama direbut oleh PKI adalah
Gedung Telekomunikasi di Gambir yang merupakan pusat lalu lintas
telekomunikasi dari dalam dan luar negeri.

Mengingat perkembangan lapangan usaha PN Postel yang
semakin berkembang, pada tahun 1964 terjadi usaha-usaha untuk
memecah PN Postel menjadi beberapa perusahaan negara. Usaha
pemecahan PN Postel ini dilakukan oleh beberapa orang Kepala
Daerah Pos dan Kepala Daerah Telekomunikasi di Jawa. Mereka
mengadakan pertemuan tidak resmi di Kaliurang—Yogyakarta dan
berkesimpulan bahwa mengingat perkembangan teknologi
sebaiknya PN Postel dipecah menjadi 3 (tiga) perusahaan yaitu
perusahaan pos, perusahaan telegrap dan telex serta perusahaan

telepon. Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut maka pada



tahun 1965 PN Postel dipecah menjadi 2 (dua) perusahaan negara,
yaitu Perusahaan Negara Pos dan Giro yang disingkat PN Pos dan
Giro yang dibentuk dengan PP No. 29 Tahun 1965 dan Perusahaan
Negara Telekomunikasi yang dibentuk dengan PP No. 30 Tahun
1965 (Lembaran Negara No. 62 dan No. 63 Tahun 1965). Peristiwa
ini terjadi pada 6 Juli 1965.

Dengan pembubaran PN Postel maka segala hak dan
kewajiban, perlengkapan dan kekayaan serta usaha dari PN Postel
di bidang pos beralih ke PN Pos dan Giro, sedangkan di bidang
telekomunikasi beralih kepada PN Telekomunikasi. Pelaksanaan
peralihan itu diatur oleh Menteri Perhubungan, Darat, Pos,
Telekomunikasi dan Pariwisata sampai keluarnya SK Menteri
Perhubungan Darat, Pos, Telekomunikasi dan Pariwisata No. U
14/14/8 dan No. U 14/14/9 tanggal 15 November 1965 ditetapkanlah
struktur organisasi PN Pos dan Giro dan struktur organisasi PN
Telekomunikasi. Tanggal 21 November kedua direksi perusahaan
negara ini dilantik, dan pada 22 November 1965 segala hak dan
kewajiban, perlengkapan dan kekayaan serta usaha PN Postel
diserahterimakan dari Dirjen Postel. Dengan demikian terhitung
sejak tanggal 22 November 1965 PN Postel baik formal maupun

materiil telah dibubarkan.

1.3. Riwayat Administrasi

Melihat sejarah pos dan telekomunikasi di Indonesia tidak
terlepas dari peran PN Postel (1962-1965) yang memiliki peran
penting dalam dinamika perkembangan pos dan telekomunikasi
Indonesia. Oleh karena dianggap penting, maka Arsip Nasional
Republik Indonesia (ANRI) melalui Direktorat Akuisisi merasa perlu
untuk mengakuisisi arsip PN Postel yang memiliki nilai
pertanggungjawaban nasional dan kesejarahan sebagai memori
kolektif bangsa untuk diserahkan dan disimpan di ANRI. Akuisisi
arsip PN Postel dilaksanakan sekitar tahun 1980-an di Gedung Sate—



Bandung bersamaan dengan akuisisi arsip Mijnwezen dan
Burgerlijke Openbare Werken (BOW). Arsip yang diakuisisi saat itu
dimulai dari masa PTT Dienst (1910) sampai Perusahaan Umum
Telekomunikasi/Perumtel (1983). Dari 234 boks besar arsip PTT
masa Republik (1950-1983) yang dilimpahkan Subdirektorat
Pengolahan Arsip 11l kepada Subdirektorat Pengolahan Arsip I, yang
termasuk arsip perusahaan negara berjumlah 98 boks standar
ukuran 20cm dari masa PN Postel sampai Perumtel. Adapun arsip
PN Postel berjumlah 30 boks standar ukuran 20cm akan diolah pada
tahun 2017 bersama dengan arsip PT Telekomunikasi Indonesia
(Persero) Thk. Sebagian besar (kurang lebih 60%) arsip merupakan
arsip seri Kepegawaian seperti organisasi, rekruitmen, kepangkatan,
penggajian, kesejahteraan pegawai, dan pensiun. Sisanya
merupakan arsip Umum, Humas, Keuangan, dan sebagainya.
Kondisi arsip sendiri beberapa bagian ada yang rusak atau korosi
akibat paperclip dan staples berkarat. Arsip-arsip ini tidak memiliki

daftar arsip dan tidak ada berita serah terimanya.

1.4. Pertanggungjawaban Pembuatan Inventaris

Pengolahan arsip PN Postel 1962-1965 dilakukan untuk
menghasilkan finding aids berupa inventaris arsip statis. Inventaris
ini digunakan sebagai sarana bantu penemuan kembali arsip PN
Postel yang tersimpan di ANRI dalam rangka aksesibilitas dan
layanan arsip statis kepada publik. Di samping itu, disusun pula
inventaris PT Telkom yang menyajikan informasi mengenai PT
Telkom dari masa PN Telekomunikasi, Perumtel dan PT Telkom.

Pengolahan arsip dilakukan oleh tim kerja pengolahan arsip
statis di lingkungan Direktorat Pengolahan berdasarkan surat
perintah Direktur Pengolahan Pengolahan No. KN.02.01/387/2017
yang ditandatangani tanggal 13 Februari 2017 tentang Tim
Penyusunan Inventaris Arsip PN Pos dan Telekomunikasi. Tim

penyusunan inventaris terdiri atas Azmi sebagai penanggung jawab



kegiatan, Endang Radiyani sebagai penanggungjawab teknis
kegiatan, Gayatri Kusumawardani sebagai koordinator, Dwi Rendy
Maulana sebagai sekretaris, dengan anggota terdiri dari Dharwis
Widya Utama Yacob, Jajang Nurjaman, Hafid Furqoni, Octavia
Syafarwati dan Achmad Hamsari. Tim sempat dibantu juga oleh Intan
Lidwina, lka Tantri Apsitasari, Gesha Ririan Mitalia, Mariza Safitri,
Fathia Nadhirah Nasution, Bambang Aditio, Kustian Rudianto, dan
Lutfhi. Ucapan terimakasih disampaikan tim kepada mereka yang
sudah membantu tim menyelesaikan inventaris ini.

Penyusunan inventaris PN Postel ini merupakan kegiatan
Subdirektorat Pengolahan Arsip I Tahun Anggaran 2017
dilaksanakan selama 12 bulan mulai dari bulan Januari sampai
dengan Desember 2017. Prosedur pengolahan arsip PN Postel
sampai dengan menjadi inventaris mengacu pada Peraturan Kepala
ANRI Nomor 27 tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Sarana
Bantu Penemuan Kembali Arsip Statis dan Standar Operasional
Prosedur Aparatur Pemerintah (SOP AP) di lingkungan Direktorat
Pengolahan.

Pembuatan inventaris arsip ini meliputi 21 (dua puluh satu)
tahapan sesuai SOP-AP di lingkungan Direktorat Pengolahan, yaitu:
persiapan; identifikasi arsip; menyusun rencana teknis; dan
penelusuran sumber data dan referensi. Kegiatan penelusuran
sumber dilakukan pada bulan April 2017 sampai dengan Mei 2017
berlokasi di Jakarta dan Bandung yaitu Perpustakaan Universitas
Indonesia, PT Telkom Jakarta, Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional atau LAPAN (Satelit) dan PT Telkom Pusat di
Bandung. Langkah selanjutnya adalah membuat skema sementara;
rekonstruksi; deskripsi arsip; manuver data; skema definitif;
penomoran definitif; manuver fisik arsip; pelabelan arsip; penataan
fisik; pelabelan wadah; penulisan inventaris; penilaian dan uji petik;

verifikasi dan validasi; inventaris  arsip; pengesahan;



mempublikasikan, dan mendokumentasikan inventaris arsip PN
Postel.

Skema penyusunan inventaris arsip ini berdasarkan tugas dan
fungsi PN Postel. Arsip dikelompokkan secara sistematis. Arsip PN
Postel yang diolah merupakan arsip yang dikelompokkan dalam
series hukum (peraturan internal, peraturan eksternal, perizinan,
layanan hukum), keuangan, perencanaan, pengolahan data dan
pelaporan, pendidikan dan pelatihan, humas (kehumasan,
keprotokolan, dokumentasi), kepegawaian (organisasi, perencanaan
kebutuhan, administrasi personalia, kepangkatan, penggajian,
kesejahteraan, pembinaan/ penilaian, penertiban, pensiun, teknik
telekomunikasi (prasarana dan sarana penunjang) dan umum
(manajemen  perkantoran, barang inventaris perusahaan,

pengamanan, yayasan dan perkumpulan lainnya).

1.5. Petunjuk Akses Arsip

1.5.1 Penggunaan Inventaris Arsip

Inventaris Arsip ini memuat 313 nomor arsip. Pengguna arsip
(users) dapat mengakses arsip statis PN Postel yang tersimpan di
ANRI. Inventaris PN Postel adalah sarana bantu penemuan kembali
arsip yang dilengkapi dengan indeks nama orang, tempat,
organisasi/ lembaga dan juga daftar singkatan untuk memudahkan
pengguna dalam mengakses informasi sebagai panduan dalam
penelusuran dan pencarian arsip perlu memperhatikan hal sebagai
berikut:

Petunjuk acuan I:

Untuk menemukan arsip yang dicari, pengguna perlu
memperhatikan daftar isi terlebih dahulu untuk dapat
memperkirakan arsip yang dicari ada di bagian mana dari
inventaris ini. Daftar isi ini menunjukkan nomor halaman yang
diperkirakan memuat deskripsi arsip yang dicari. Dengan

membuka halaman yang memuat deskripsi arsip tersebut,
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pengguna dapat membaca deskripsi yang merupakan isi ringkas
dari berkas arsip. Bila deskripsi cocok dengan yang dicari, maka
Pengguna mencatat nomor di inventaris arsip yang merupakan
nomor panggilnya, mengisi formulir pemesanan dan
menyerahkan formulir kepada petugas Ruang Baca untuk

pemesanan arsip.

Contoh: Inventaris PN Postel No. 25

Petunjuk acuan Il

Pengguna menggunakan indeks untuk menemukan arsip.
Tersedia indeks nama orang, nama tempat, dan indeks nama
organisasi. Pengguna yang ingin mencari arsip berdasarkan
nama orang, bisa mencari dari indeks nama orang. Begitu pula
untuk mencari arsip berdasarkan nama tempat dan nama
organisasi. Perlu diperhatikan bahwa nama yang yang dicari
disusun berdasarkan aturan mengindeks, sehingga memuat
nama keluarga dahulu baru diikuti nama pertama.
Misalkan: “Sabar Soediman” menjadi “Soediman, Sabar” dan
dicari pada indeks huruf “S,” begitu pula “Aswani
Tjitrohadikoesoemo” menjadi “Tjitrohadikoesoemo, Aswani,”
sehingga harus dicari pada huruf “T.” Bila pengguna telah
menemukan nama yang dicari, atau tempat/nama organisasi
yang dicari, maka pengguna mencatat nomor arsipnya lalu
membuka inventaris dan mencocokkan dengan deskripsi arsip
apakah sesuai dengan yang diinginkan. Bila telah sesuai,
pengguna dapat mencatat nomor arsipnya pada formulir
pemesanan dan menyerahkan kepada petugas untuk

pemesanan.
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Diagram Penelusuran Arsip PN Pos dan Telekomunikasi (PN Postel)

1962-1965
Mulai Acuan Sarana Hasil
Acuan: :
. Uraian
;' Baftar ISI Informasi/
' Aomor Deskripsi
Penelusuran rsip Arsip

3. Halaman

Arsip PN Pos
dan ) _ —
Telekomunikasi [ Nomor Arsip — Uraian Deskripsi ]
(PN Postel) _
1062-1965 Acuan: :ﬂgeES-N
Nama orang, I;]erissah:z;:?’
Perusahaan/ Lembada
Lembaga, em atg '
tempat P
1.5.2. Penggunaan Arsip sebagai Sumber Data

Arsip adalah sumber informasi terekam yang merupakan

sumber data primer. Penggunaan arsip PN Postel dan
keterangan deskripsinya sebagai sumber dan bahan tulisan
harus mencantumkan sumber kutipan versi lengkap paling tidak
satu Kkali, setelah itu, pencantuman sumber kutipan dapat
menggunakan versi singkat

dengan menyebutkan judul

inventaris.

Contoh mengutip arsip tekstual:

Arsip Nasional Republik Indonesia, Jakarta, PN Pos dan
Telekomunikasi (PN Postel) 1962-1965, Nomor Inventaris Arsip
25

Atau:

ANRI, Arsip PN Pos dan Telekomunikasi (PN Postel) 1961-1965,

Nomor Inventaris Arsip 25
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DAFTAR PUSTAKA

Peraturan Perundang-undangan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPU) Nomor
19 Tahun 1960 tentang Perusahaan Negara.

Peraturan Pemerintah Nomor 240 tahun 1961 tentang Pendirian
Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi.

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1965 tentang Pendirian

Perusahaan Negara Telekomunikasi.

Buku

Ramadhan, Sugiarta Sriwibawa dan Abrar Yusra, Dari Monopoli
Menuju Kompetisi: 50 Tahun Telekomunikasi Indonesia,
Sejarah dan Kiat Manajemen Telkom. Jakarta: Grasindo,
1994.

Panitia Penyusun dan Perumus, Sejarah Pos dan Telekomunikasi
di Indonesia Jilid IV Masa Demokrasi Terpimpin. Jakarta:
Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi - Departemen

Perhubungan, tt.
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2.1. HUKUM

II. URAIAN DESKRIPSI ARSIP

Arsip terkait dengan aspek hukum, meliputi Peraturan Internal,

Peraturan Eksternal, serta Kerja Sama Dalam dan Luar Negeri.

2.1.1. Peraturan Internal

1-9,

terdiri dari arsip peraturan-peraturan perusahaan,

penetapan-penetapan (maklumat dan surat keputusan)

perusahaan, 1960-1966, 1 jilid, 6 sampul, dan 6 lembar.

1

Peraturan-peraturan  mengenai Dewan Perusahaan

Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel).

1960-1962
asli, salinan
1 jilid

Berkas mengenai peraturan mutasi pegawai Perusahaan-
Perusahaan Negara yang berada di bawah Kementerian
Perhubungan Darat, Pos, Telekomunikasi dan Pariwisata,
di antaranya PN Postel dan Bank Tabungan Pos.
7 Juni 1962
asli, salinan

1 sampul

Kumpulan peraturan perusahaan tentang pembuatan
struktur organisasi PN Postel tahun 1964.

14 Juni 1963-15 Oktober 1964

konsep, asli, salinan

1 sampul
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Penetapan-penetapan Direktur Jenderal PN Postel.
1 Juni 1959-1 Januari 1965
asli, salinan

1 sampul

Penetapan Direktur Pos mengenai perubahan dari
ketetapan-ketetapan sebelumnya.

9 April 1960-8 Agustus 1964

asli, salinan

1 sampul

Penetapan Direktur Administrasi tanggal 10 Maret 1965

No.7559/Peg/E tentang perubahan sumbangan dana
kematian pegawai PN Postel.

10 Maret 1965

asli

1 lembar

Naskah-naskah Maklumat Kantor Pusat PN Postel
mengenai penetapan hari libur fakultatif tahun 1962-1964.

28 November 1963-8 Juli 1961

konsep, asli, salinan

1 sampul

Surat Keputusan Direktur Jenderal PN Postel No0.31606

Tahun 1965 tentang Pembentukan Tim Pengamanan PN
Postel.

19 Oktober 1965

salinan

5 lembar
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9

Kumpulan surat keputusan tim pengawas keamanan
lingkungan unit perbengkelan dan motor.

15 November 1965-5 Maret 1966

asli, salinan

1 sampul

2.1.2. Peraturan Eksternal

10-17, terdiri dari arsip peraturan-peraturan pemerintah (Presiden,

Menteri), keputusan-keputusan pemerintah (Presiden, Menteri),
1962-1965, 2 sampul dan 17 lembar.

10

11

12

Peraturan  Presiden No.1l/Prl/Tahun 1965 tentang

Pencelaan (Pengakhiran) dan Penjualan Kendaraan
Bermotor Milik Pemerintah.

2 Maret 1965

salinan

2 lembar

Penetapan Presiden Republik Indonesia No.1 Tahun 1965

tentang Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau Penodaan
Agama.

27 Januari 1965-5 Mei 1965

salinan

3 lembar

Keputusan Presiden No. 94 Tahun 1962 tentang

Penyebutan Titel Bagi Pejabat Negara Dalam Kabinet dan

Pokok-Pokok Organisasi Aparatur Pemerintahan Negara
Pada Tingkat Tertinggi, disertai lampiran.

26 Juli 1962-27 Agustus 1964

salinan

1 sampul
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13

14

15

Peraturan Menteri Urusan Pendapatan, Pembiayaan, dan

Pengawasan Republik Indonesia No.P.Pd.1-5-15 tahun

1964 tentang Perubahan Batas Pendapatan Minimum
Kena Pajak untuk Pendapatan yang Diperoleh Buruh.

2 Juni 1964

salinan

3 lembar

Surat Keputusan Menteri Perhubungan Darat, Pos,

Telekomunikasi dan Pariwisata No.22 tahun 1963 tentang
Pendirian Perusahaan Negara Kereta Api.

24-25 Mei 1963

salinan

5 lembar

sebagian arsip robek

Surat Keputusan Menteri Perhubungan Darat, Pos,

Telekomunikasi dan Pariwisata No. A7/1/10 tanggal 24 Mei

1963 tentang Perubahan nama dari Djawatan Angkutan

Motor Rl (DAMRI) menjadi Badan Pimpinan Umum
Perusahaan Negara Angkutan Motor RI, disertai lampiran.

24 Mei 1963-4 Juni 1963

salinan

1 sampul
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16 Surat Keputusan Menteri Perhubungan Darat, Pos,
Telekomunikasi dan Pariwisata No. P 26/39/20 tentang
Membekukan Segala Kegiatan Serikat Buruh Postel (SB

POSTEL).
15 Oktober 1965
salinan
2 lembar
17 Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Khusus Ibu

Kota Jakarta Raya Nomor UP.1/14/31 Pem/Kpts/65

tentang Kenaikan Upah Pekerja Harian tanggal 13 Maret
1965.

13 Maret 1965-8 April 1965

salinan

2 lembar

2.1.3. Kerja Sama Dalam dan Luar Negeri

18-20, terdiri dari arsip mengenai kerja sama dengan perusahaan

dalam dan luar negeri, 1962-1965, 1 sampul dan 9 lembar.

18 Surat dari Direksi PT Triguna kepada semua Pendirian
PTT (PN Postel) di seluruh Indonesia mengenai
penabungan dividen.

11 September 1962
asli
1 lembar

arsip robek
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19 Berkas mengenai pengajuan visa atas nama H.
Schlichtiger untuk bekerja sebagai suplier Siemens
Indonesia Office di PN Postel, sebagian arsip berbahasa
Inggris dan Jerman.

17 Desember 1964
asli, salinan

8 lembar

20 Telecomunication Contract Indonesia - C.ITOH mengenai
kerjasama perlengkapan telekomunikasi untuk Indonesia,
sebagian arsip berbahasa Inggris.

25 Oktober 1965
asli, salinan

1 sampul

2.2. KEUANGAN
Arsip terkait dengan Anggaran, Perbendaharaan, dan Pembayaran-
Pembiayaan, periode 1963-1965.
2.2.1. Anggaran
21-23, terdiri dari arsip anggaran belanja, rencana anggaran, dan

pengajuan anggaran, 1963-1965, 3 sampul.

21 Rancangan anggaran belanja PN Postel tahun 1963-1964.
18 Juni 1963-3 Oktober 1963
salinan
1 sampul
22 Rencana anggaran dalam kegiatan Kesatuan Operasi

(KESOP) Ill Telekomunikasi.
9 Maret 1965
asli, salinan

1 sampul
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23 Berkas  pengajuan  anggaran  proyek rehabilitasi
telekomunikasi untuk daerah Maluku.

31 Mei 1965-30 Oktober 1965

asli, salinan

1 sampul

2.2.2. Perbendaharaan
24-25, antara lain terdiri dari arsip permohonan pinjaman pegawai
dan hasil penjualan kertas bekas, 1962-1965, 2 Sampul.
24 Berkas permohonan pinjaman uang atas nama Soekarmoen
pegawai Kantor Telepon Tegal.
28 Juni 1962
asli

1 sampul

25 Berkas mengenai penjualan kertas bekas PN Postel ke
pabrik kertas PN Padalarang.

16 Juni 1962-8 Oktober 1965

asli, salinan

1 sampul

2.2.3. Pembayaran-Pembiayaan
26-31, terdiri dari arsip pembayaran dan pembiayaan oleh
perusahaan, 1960-1966, 5 sampul dan 3 lembar.
26 Daftar kwitansi tagihan telepon tahun 1962 PN Postel
Kutaraja dan Rantau Prapat yang belum dibayar.
7 Agustus 1962-7 September 1962
salinan

1 sampul
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27

28

29

30

Surat dari Kantor Pusat PN Postel kepada Majelis

Permusyawaratan Rakyat (MPR) mengenai Pemberian

Honorarium bagi pegawai PN Postel yang diperbantukan
pada rapat paripurna.

19 Juli 1965

konsep, asli

3 lembar

Berkas mengenai pembayaran uang pensiun pegawai di
Kantor Postel (PTT) Rangkas Bitung.

16 Agustus 1965

asli, tembusan, salinan

1 sampul

Berkas mengenai permohonan pembayaran tambahan uang
muka gaji pegawai PN Postel.

18 April 1966

asli

1 sampul

Berkas tentang Perincian Ongkos Pembuatan Buku R.IV

dan pengeluaran biaya yang berkaitan dengan kunjungan
Direktur Jenderal PN Postel di daerah Padang.

15 Juli 1960-22 September 1962

asli, salinan

1 sampul
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31 Berkas mengenai pembiayaan penyelenggaraan tugas
pagar betis (pengamanan) pegawai PN Postel di
Tasikmalaya.

28 Mei 1962
asli, salinan

1 Sampul

2.3. PERENCANAAN PERUSAHAAN
32-33, Arsip terkait program kerja dan pelaksanaan proyek-proyek
periode 1964-1965, 1 sampul dan 3 lembar.
32 Program kerja Urusan Arsip/Ekspedisi PN Postel dalam
rangka mendukung peningkatan pelayanan perusahaan.
12 Mei 1964-25 Januari 1965

asli, fotokopi
1 sampul
33 Surat dari Kepala B4 KESOP (Kesatuan Operasi) Il kepada

Kepala Staf KESOP IlIl mengenai tindak lanjut pelaksanaan
proyek-proyek telekomunikasi.

29 Mei 1965

konsep, fotokopi

3 lembar
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2.4. PELAPORAN DATA
34-40, terdiri dari arsip mengenai pelaporan anggaran/keuangan,
teknis dan fungsional perusahaan, 1953-1965, 4 sampul dan 19
lembar.

Anggaran-Keuangan

34 Laporan Tahunan Dewan Perusahaan PN Postel tahun
1964.

9 dan 25 Januari 1965

pertinggal

6 lembar

35 Laporan pemeriksaan administrasi keuangan Kantor

Telepon Semarang.
1 September 1962

Asli
1 sampul
Robek
Teknis
36 Laporan perjalanan dinas dalam rangka peninjauan

keadaan saluran telekomunikasi ke Minahasa tahun 1962

disertai lampiran foto (9 lembar).

2 Mei 1962
Asli
8 lembar
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37 Laporan hasil peninjauan tim survei Komando Operasi
Tertinggi (KOTI) G.IV di Daswati | Nusa Tenggara Timur
tanggal 25-28 Maret 1964
April 1964
fotokopi
5 lembar
38 Progress Report Proyek-proyek yang dibiayai oleh
Komando Tertinggi Operasi Ekonomi (KOTOE), antara lain
proyek Tandjoeng Priok, perluasan Telex Jakarta, dan
Proyek Daerah Perbatasan.
11 Mei 1965
asli, pertinggal, salinan
1 sampul
Fungsional
39 Laporan keterampilan pegawai dalam menggunakan mesin
ketik.
10 April 1953-2 Oktober 1963
asli
1 sampul
40 Laporan kunjungan ke Komando Distrik Militer (KODIM)

mengenai pengamanan di Kantor Pusat PN Postel.
16-21 Maret 1963
asli, pertinggal

1 sampul
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2.5. PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

41-44, terdiri dari arsip mengenai permohonan pembukaan pendidikan,

laporan indoktrinasi manipol, permintaan tenaga pengajar, dan kursus
bagi pegawai, 1962-1965, 19 lembar.

41

42

43

44

Berkas mengenai permohonan pembukaan pendidikan
kejuruan bidang administrasi telepon.

23 Mei 1962

asli, pertinggal

9 lembar

Surat dari Kepala Urusan Arsip/ Ekspedisi kepada

Koordinator Urusan Indoktrinasi Manipol PN Postel mengenai
laporan indoktrinasi manipol di Urusan Arsip/Ekspediisi.

15 April 1963

pertinggal

1 lembar

Berkas mengenai permintaan tenaga pengajar dari Lembaga

Administrasi Negara untuk memberikan pelajaran teknik
kendaraan bermotor.

21 Januari 1965

asli, salinan

5 lembar

Surat dari Kepala Bagian B4 Kepala Satuan Operasi |llI

kepada Kepala Staf Kepala Satuan Operasi Il mengenai
kursus Nasakom yang diselenggarakan di Jakarta.

31 Mei 1965

konsep, pertinggal

4 lembar
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2.6. HUBUNGAN MASYARAKAT
Arsip terkait dengan Kehumasan, Keprotokolan, dan Dokumentasi,
1961-1967.
2.6.1. Kehumasan

45-59, terdiri dari arsip antara lain mengenai pengumuman, surat

edaran, dan media internal, 1961-1965, 7 sampul dan 18 lembar.

45

46

a7

Pengumuman-pengumuman mengenai kepegawaian dan

organisasi di lingkungan PN Postel antara lain mengenai
rencana kerja dan penggunaan alat tulis.

30 Maret 1963-30 Oktober 1965

konsep, asli, salinan

1 sampul

Pengumuman-pengumuman non kepegawaian di lingkungan
PN Postel antara lain penerimaan mahasiswa baru Akademi
Postel dan kerja bakti.

15 September 1964-6 Oktober 1965

asli, salinan, fotokopi

1 sampul

Surat edaran mengenai pembebasan kerja pegawai Seksi
Penerimaan Pos karena peribadatan.

15 Agustus 1962

salinan

1 lembar

26



48

49

50

51

52

Edaran-edaran PN Postel antara lain mengenai gerakan

sukarelawan, biaya dan tunjangan pemondokan karyawan,
serta gangguan layanan.

31 Desember 1964-7 April 1965

salinan

1 sampul

Berkas mengenai upacara dan peringatan Hari Raya dan Hari
Besar Nasional di PN Postel.

16 Maret 1962-9 November 1965

asli, salinan, fotokopi

1 sampul

Berkas mengenai uang kertas palsu dan peredaran Rupiah di
Kepulauan Riau sesuai Penpres No. 3 Tahun 1964.

29 November 1961-14 April 1965

asli, salinan, fotokopi

1 sampul

Surat-surat mengenai permintaan alamat International

Telecomunication Union.

10 April 1962

asli, pertinggal

3 lembar

Surat-surat mengenai permohonan sumbangan
pembangunan Tugu Selamat Datang.

18 Juni 1962

asli, pertinggal

4 lembar
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53

54

55

56

57

Berkas mengenai pelajar yang bekerja magang di PN Postel.
20 Juni 1962
konsep, asli, salinan

1 sampul

Surat-surat mengenai pengiriman ikrar setia pada proklamasi.
3 Oktober 1962
asli, fotokopi

4 lembar

Surat dari Ketua Panitia Pembukaan Telex Internasional

kepada Direktur Jenderal PN Postel mengenai peresmian
pembukaan Telex Internasional.

10 Juli 1965

fotokopi

1 lembar

Nota dari Kepala Urusan Arsip/Ekspedisi PN Postel

mengenai permintaan resolusi MPRS tentang amanat politik.

31 Juli 1965
asli
1 lembar

Berkas mengenai penanganan atas pengiriman Pos Wesel
Siti Amina yang tidak memenuhi syarat.

7 Agustus 1965-7 Oktober 1965

asli, pertinggal

1 sampul
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58 Surat dari Direktur Administrasi kepada jajaran direksi PN
Postel mengenai larangan penanggalan dinding.

13 November 1965

salinan

3 lembar

59 Nota penyampaian rekaman konferensi pers PN Postel.
tt
fotokopi
1 lembar

2.6.2. Keprotokolan

60-72, terdiri dari arsip mengenai notulen rapat, ikhtisar keputusan
musyawarah, rapat kerja, upacara, kunjungan dari tamu luar negeri,

dan pelantikan Direksi, 1963-1967, 8 sampul dan 16 lembar.
60 Notulen rapat mengenai persiapan operasional di Irian Barat

setelah masuk menjadi bagian dari Republik Indonesia.

14 Maret 1963- 22 April 1963
asli

7 lembar

61 Ikhtisar keputusan-keputusan musyawarah Dewan
Perusahaan PN Postel tahun 1963-1965.

1 Desember 1963-28 Juli 1965

asli, pertinggal

1 sampul
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62

63

64

65

66

Nota dari Panitia Upacara kepada Bapak M. Kasidi mengenai

permintaan teks pidato Saudara Kasidi pada Upacara
Penyerahan Bintang Gerilya.

3 September 1964

asli

1 lembar

Naskah teks pidato Dirjen POSTEL untuk perayaan HUT
POSTEL pada 27 September 1964.

16 September 1964

salinan

1 sampul

Berkas mengenai briefing di Direktorat Perlengkapan dalam
rapat kerja dengan Kepala Daerah.

1965

fotokopi

1 sampul

Berkas mengenai rangkaian acara peringatan HUT Republik
Indonesia ke-XXII.

8 Februari 1965-3 September 1967

asli, tembusan, salinan

1 sampul

Berkas mengenai rapat kerja PN Postel di Bandung pada 22-
31 Maret 1965.

2-31 Maret 1965

asli, pertinggal, fotokopi

1 sampul
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67

68

69

70

71

Berkas mengenai notulen rapat kerja tahun anggaran 1965.
23 Maret 1965
konsep, pertinggal
1 sampul

Berkas mengenai rangkaian acara kunjungan Menteri

Telekomunikasi Republik Demokratik Rakyat Korea Park

Yung Sun dan Menteri Perhubungan Darat, Pos,

Telekomunikasi dan Pariwisata RI Letjen. Hidayat ke
Bandung disertai dengan susunan acara dan panitia.

18 Agustus 1965-28 Oktober 1965

konsep, asli, salinan

1 sampul

Berkas tentang upacara pelantikan Direksi PN Pos dan Giro
dan pelantikan Direksi PN Telekomunikasi.

23 September 1965-30 November 1965

konsep, asli, salinan

1 sampul

Laporan upacara perpisahan pegawai atas nama M.
Kadarmin Patmosoekismo.

2 Desember 1965

asli

2 lembar

Naskah pidato mengenai rencana kerja Direktorat
Perencanaan Penelitian dan Pembangunan PN Postel.

tt

konsep

3 lembar
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72 Susunan acara upacara perpisahan dengan saudara
Leiwakabessy.

tt

fotokopi

3 lembar

2.6.3. Dokumentasi

73-76, terdiri dari arsip mengenai pidato Presiden Soekarno untuk
pegawai, materi sistematika manipol, barang cetakan terlarang, dan

majalah berita, 1962-1965, 2 sampul dan 13 lembar.
73 Berkas pidato Presiden Soekarno mengenai Pancasila dan

Indoktrinasi Manipol untuk pegawai PN Postel.

17 Agustus 1962-4 Juni 1964
asli, salinan, fotokopi

1 sampul

74 Materi tentang Sistematika Manifesto Politik.
29 Oktober 1963
pertinggal

5 lembar

75 Daftar barang cetakan terlarang.
6 Januari 1965-21 Desember 1965
fotokopi

1 sampul

76 Majalah Berita Sarekat Sekerja PTT bulan November 1965.
November 1965
fotokopi

8 lembar

32



2.7. KEPEGAWAIAN

Arsip terkait dengan organisasi perusahaan, rekrutmen, administrasi

personalia, kepangkatan, penggajian, kesejahteraan,
pembinaan/penilaian, penertiban, pemberhentian dan pensiun,
periode 1959-1968.

2.7.1. Organisasi

77

78

79

77-81, terdiri dari arsip mengenai struktur organisasi,
pembentukan sukarelawan, ketentuan lembur, pengaturan jam
kerja, tata tertib kerja, dan rencana pembentukan tim kerja,
1962-1965, 5 sampul.
Berkas mengenai struktur organisasi PN Postel 1962-1965.
26 Oktober 1962-6 September 1965
asli, salinan, fotokopi

1 sampul

Surat-surat mengenai pembentukan Brigade Sukarelawan
Angkutan dan Telekomunikasi.

23 Maret 1964-25 Januari 1965

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Berkas mengenai ketentuan lembur, pengaturan jam kerja
dan tata tertib kerja PN Postel.

23 Januari 1965-11 Mei 1965
konsep, asli, salinan

1 sampul
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80 Berkas mengenai rencana pembentukan Badan Persiapan
Perguruan Tinggi dan Sekolah Staf Postel.

7 April 1965-29 Mei 1965

asli, tembusan, fotokopi

1 sampul

81 Berkas mengenai pembentukan tim konsolidasi/rehabilitasi
telekomunikasi dan pembentukan panitia pembelian di PN
Postel.

24 Mei 1965-11 Juni 1965
salinan

1 sampul

2.7.2. Perencanaan Kebutuhan

82-101, terdiri dari arsip mengenai formasi penerimaan,
permohonan bekerja kembali, seleksi, dan pengangkatan

pegawai, 1960-1966, 13 sampul dan 37 lembar.
82 Berkas mengenai penerimaan Pertahanan Sipil (Hansip) di

PN Postel.

28 Februari 1962-30 Januari 1965
konsep, asli, salinan

1 sampul

83 Berkas mengenai formasi untuk tenaga teknisi PN Postel.
21 Juni 1962
konsep, asli

6 lembar
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84

85

86

87

88

Berkas mengenai kebutuhan formasi pegawai PN Postel
secara insidentil.

22 Mei 1965

asli, fotokopi

7 lembar

Surat-surat dari Kepala Kantor Telekomunikasi Bandung dan

Kepala Kantor Daerah Telekomunikasi Jawa Tengah
mengenai penerimaan pegawai baru.

20 Januari 1962-4 November 1965

konsep, asli, fotokopi

1 sampul

Berkas mengenai rekrutmen pegawai Gudang Besar PN
Postel Jakarta.

16 Juni 1962-16 Oktober 1962

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Berkas permohonan izin menerima dua orang pegawai baru
PN Postel untuk pangkat penjaga.

28 Juli 1962

asli, pertinggal

7 lembar

Berkas mengenai usul penerimaan kerja kembali pegawai
atas nama Johan de Fretes.

29 Agustus 1962

asli, pertinggal, salinan

1 sampul
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89

90

91

92

Surat-surat dari Direktur Peralatan kepada Kepala Bagian

Pegawai PN Postel mengenai penerimaan pegawai untuk
urusan gedung.

11 Februari 1965

asli

1 sampul

Berkas lamaran menjadi pegawai PN Postel atas nama Omo
dan Cahaya.

23 Juni 1964-31 Agustus 1965

asli

1 sampul

Berkas mengenai permohonan bekerja kembali pegawai PN

Postel tahun 1964 antara lain atas hama Soedijono dan Djon
Ointu.

3 Juli 1964-2 Januari 1965

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Laporan dari panitia rekrutmen pegawai PN Postel tentang

hasil seleksi pegawai atas hama Siti Asiah dan Sean Adang.
Sebagian arsip berbahasa Inggris, Belanda dan Perancis.

12-24 Desember 1963

konsep, asli, salinan

1 sampul
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93

94

95

96

97

Berkas mengenai pengangkatan pegawai PN Postel antara

lain atas nama Sjamsuddin, Selamet Hermanto dan
Moeljono.

19 Oktober 1960-5 September 1966

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Berkas permohonan pengangkatan kembali pegawai PN
Postel atas nama Badjuri Susianto dan Usman Hutapea.

21 April 1962 dan 1 November 1965

konsep, asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai pengangkatan Hapsah Supriatin menjadi
pegawai tetap PN Postel.

25 Mei 1962
asli
4 lembar

Berkas mengenai pengangkatan menjadi Pegawai Negeri PN
Postel atas nama Sukarno Abdulrachman.

30 April 1964

asli, salinan

1 sampul

Surat-surat mengenai  pengujian  kesehatan  untuk

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri tetap PN Postel atas
nama Oentoeng Soebroto.

25 November 1964

asli

5 lembar
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98

99

100

101

Surat-surat mengenai pengangkatan sebagai Pegawai Negeri
PN Postel atas nama Halomoan Simandjuntak.

23 Januari 1965

asli, tembusan

4 lembar

Surat-surat mengenai kecakapan untuk pengangkatan
sebagai pegawai negeri sementara PN Postel.

30 Juni 1965-29 November 1966

konsep, asli

4 lembar

Berkas mengenai mempekerjakan kembali pegawai PN
Postel tahun 1961-1962.

22 Juli 1961-20 Desember 1962

konsep, asli, pertinggal

1 sampul

Berkas mengenai mempekerjakan kembali pegawai PN
Postel tahun 1964-1965.

6 Oktober 1964-5 September 1965

asli, pertinggal, salinan

1 sampul
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2.7.3. Administrasi Personalia

102-136, data pegawai, data kesehatan pegawai,

penugasan/pengangkatan jabatan, izin dan cuti pegawai, 1959-
1967, 19 sampul dan 63 lembar.

102

103

104

105

Berkas mengenai permasalahan personal pegawai PN
Postel, antara lain urusan rumah tangga, utang dan lain-lain.

8 Juli 1959-16 Januari 1965

asli

1 sampul

Berkas mengenai pernyataan kecakapan pegawai PN Postel
antara lain atas nama Djaridjis, Soemitro dan Tintin Wartini.

31 Desember 1959-20 Maret 1963

asli

1 sampul

Berkas mengenai pengiriman daftar nama pegawai di Bagian
Teknik Perlengkapan PN Postel.

6 Maret 1962

salinan, fotokopi

8 lembar

Berkas mengenai contoh lembar pernyataan tidak puas
sebagai pegawai PN Postel, disertai dengan lampiran.

16 April 1962

asli, pertinggal, salinan

1 sampul
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106

107

108

109

110

Berkas personal pegawai PN Postel yang menjadi anggota
korps pembebasan Irian Barat.

17 April 1962-4 Oktober 1962

konsep, pertinggal, salinan

1 sampul

Berkas mengenai kader-kader dan penambahan seragam
organisasi Pertahanan Sipil (Hansip) PN Postel.
22 September 1962
konsep, asli, salinan

1 sampul

Surat-surat keputusan mengenai pengangkatan kembali

Jacoba Maria Ramschie setelah cuti di luar tanggungan
negara, disertai lampiran.

5 November 1962

asli, salinan

6 lembar

Surat-surat mengenai vonis pengadilan kepada pegawai PN
Postel atas nama Mimin dan Surip.

27 November 1962-6 Agustus 1964

asli, pertinggal

4 lembar

Data pegawai atas nama Abdoel Soekoer.
6 Desember 1962
asli

2 lembar
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111

112

113

114

115

Berkas mengenai daftar pernyataan kecakapan pegawai PN

Postel tahun 1963-1964, terdapat arsip berbahasa Belanda
sebagai lampiran.

2 Januari 1963-30 September 1964

asli

1 sampul

Pernyataan memeluk Agama Katolik atas nhama Theng Giam
Nio.

17 Desember 1963

asli

3 lembar

Surat dari Kepala Bagian Pegawai kepada Kepala Daerah

Pos dan Telegrap Kalimantan mengenai status pegawai yang
berpendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP).

22 Juni 1964

asli, pertinggal

3 lembar

Berkas mengenai pegawai Urusan Gedung (Uged) PN Postel
yang mengundurkan diri dari CV Adhi Tjipta.

6 Agustus 1964

asli, pertinggal

1 sampul

Berkas mengenai pencabutan pengaduan atas nama Kajat
Brodjodimejo.

19 Oktober 1964- 19 Januari 1965

asli, fotokopi

1 sampul
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116

117

118

119

Surat-surat dari Kepala Bagian Pegawai PN Postel kepada

Ketua Majelis Penguji Kesehatan Pegawai mengenai
pemeriksaan kesehatan pegawai atas nama Mas Soenarto.

14 Oktober 1964

asli, salinan, pertinggal

1 sampul

Berkas mengenai pemeriksaan kesehatan pegawai PN
Postel atas nama Achmad Soleh.

21 Januari 1965

asli, pertinggal

1 sampul

Berkas dari kepala Kantor Telepon Bandung kepada Kepala

Bagian Pegawai PN Postel mengenai permohonan pengujian
kesehatan pegawai atas nama Eming Kamil.

11 Maret 1965

asli, salinan,

9 lembar

Nota mengenai permohonan pergantian Mardijono karena

kesehatannya sering terganggu terutama untuk tugas dinas di
luar.

23 September 1961

tembusan

1 lembar
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120

121

122

123

124

Surat dari Kepala Kantor Besar Pos kepada Kepala Daerah

Pos dan Telegrap Kalimantan mengenai pembatalan kegiatan
LKPS bagi pegawai atas nama Sjamsulbachrie.

19 Februari 1962

salinan

1 lembar

Berkas mengenai pengangkatan R. Eddy Bachrie sebagai

pengganti Amidin Samhoedi sebagai Kepala Kantor Pos
Bandung.

25 Agustus 1962

asli, pertinggal, salinan

1 Sampul

Berkas mengenai penetapan pimpinan Biro Gedung Ill dan
Kepala Kantor Seksi Bandung.

21 Juni 1963-30 Juli 1963

asli, tembusan

5 lembar

Berkas mengenai pergantian bendahara PN Postel.
12-31 Juli 1965
asli, salinan

5 lembar

Berkas mengenai pergantian pimpinan Kepala Daerah Pos
dan Telegrap IX Banjarmasin.

1 September 1965-20 November 1965

asli, salinan

1 sampul

43



125

126

127

128

129

Berita acara serah terima jabatan Kepala Bagian

Perbengkelan dan Kendaraan Bermotor serta Kepala Bagian
Pembelian dan Pergudangan Kantor Pusat PN Postel.

19 Januari 1965-10 Februari 1965

asli

4 lembar

Berita acara serah terima jabatan Kepala Seksi Administrasi

Telepon.
19 Mei 1967
asli
2 lembar

Berkas mengenai izin tidak hadir selama melakukan tugas
sebagai tentara partisan atas nama Hans Waani.

12 September 1961-20 September 1962

asli, tembusan, salinan

1 sampul

Izin sakit pegawai atas nama Sucherman dan J.D. Salomon.
10 Juli 1962-24 Desember 1962
asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai permohonan izin pegawai PN Postel atas
nama Chobir untuk mengikuti Konferensi Islam Asia Afrika.

1 Juli 1964

asli, salinan

3 lembar
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130

131

132

133

134

Tata cara pengajuan izin pegawai untuk menghadiri

undangan rapat, disertai lampiran surat kabar Suluh
Indonesia 3 September 1964.

3 September 1964-5 Oktober 1964

asli, tembusan, salinan

1 sampul

Berkas pengajuan izin kerja pegawai PN Postel antara lain
atas nama Nasrudin dan Misngun.

21 Januari 1965-29 Juli 1965

asli, tembusan, salinan

1 sampul

Berkas mengenai cuti pegawai PN Postel tahun 1962.
3 Mei 1962-20 Desember 1962
asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai cuti pegawai PN Postel tahun 1964.
24 Januari 1964-21 November 1964
asli, tembusan, salinan

1 sampul

Surat dari Kepala Daerah Pos dan Telegrap Maluku kepada
Direktur Jenderal Pos, Telegrap dan Telepon (PTT)
mengenai sumbangan cuti tahun 1962 untuk pegawai Kantor
Telekomunikasi Amboina dan KKP Ternate, disertai lampiran

daftar pegawai.

28 Juli 1962
asli
6 lembar
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135

136

Surat dari Kepala Pegawai PN Postel kepada jajaran direksi

mengenai pemberian hak cuti besar bagi pegawai yang akan
dipensiunkan.

4 Juni 1965

pertinggal

1 lembar

Berkas mengenai cuti di luar tanggungan negara pegawai PN
Postel antara lain atas nama Jetje Birsak dan Dalim.

5 Januari 1962-15 Oktober 1964

asli, salinan

1 sampul

2.7.4. Kepangkatan

137-145, terdiri dari arsip mengenai pengajuan kenaikan pangkat,

kenaikan pangkat, penundaan kenaikan pangkat dan penurunan

pangkat, 1962-1965, 8 sampul dan 1 lembar.

137

138

Berkas mengenai pengajuan kenaikan pangkat pegawai PN
Postel tahun 1962.

3 Januari 1962-18 Desember 1962

asli, salinan, tembusan

1 sampul

Berkas mengenai pengajuan kenaikan pangkat pegawai PN
Postel tahun 1964.

21 Maret 1964-31 Desember 1964

asli, salinan, tembusan

1 sampul
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139

140

141

142

143

Berkas mengenai pengajuan kenaikan pangkat pegawai PN
Postel tahun 1965.

7 Januari 1965-18 November 1965

asli, salinan, fotokopi

1 sampul

Berkas mengenai surat-surat keputusan kenaikan pangkat
pegawai PN Postel tahun 1963.

3 Agustus 1963-31 Desember 1963

asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai kenaikan pangkat pegawai PN Postel tahun
1964.

8 Januari 1964-31 Desember 1964

asli

1 sampul

Berkas mengenai kenaikan pangkat pegawai PN Postel tahun
1965.

9 Januari 1965-24 Juni 1965

asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai penundaan kenaikan pangkat pegawai PN
Postel tahun 1962 dan 1965.

16 April 1962-26 Mei 1962 dan 7-21 Juli 1965

asli, tembusan

1 sampul
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144 Surat dari Kepala Tata Usaha PN Postel kepada Kepala
Bagian Pegawai mengenai penurunan pangkat pegawai atas

nama Rochman.
26 Oktober 1964

asli, pertinggal

1 sampul

145 Surat dari Kepala Daerah Pos VII kepada Direktur Pos
Bandung mengenai penyimpangan kenaikan pangkat.

3 September 1965

asli

1 lembar

2.7.5. Penggajian

146-156, terdiri dari arsip mengenai pengajuan kenaikan gaij,
kenaikan gaji, dan penundaan kenaikan gaji, 1961-1968, 7 sampul

dan 12 lembar.
146 Berkas mengenai pengajuan kenaikan gaji pegawai PN

Postel tahun 1961-1964.

15 Mei 1961-14 Desember 1964
asli, salinan, fotokopi

1 sampul

147 Berkas mengenai pengajuan kenaikan gaji pegawai PN
Postel tahun 1965.

16 April 1965-22 Oktober 1965

asli, pertinggal, salinan

1 sampul
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148

149

150

151

152

Surat-surat mengenai permohonan kenaikan uang harian
bagi pegawai.
19 Mei 1962
asli, salinan

4 lembar

Berkas mengenai kenaikan gaji pegawai PN Postel tahun
1964.

30 April 1964-31 Agustus 1964

asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai kenaikan gaji pegawai PN Postel 1965-
1966.

26 April 1965-2 Juni 1966

asli, salinan

1 sampul

Laporan mengenai kecakapan untuk kenaikan gaji pegawai
PN Postel yang juga anggota Sarekat Sekerja Pos, Telegrap
dan Telepon (SS PTT).

6 Juli 1966
asli
2 lembar

Penggajian pegawai menurut PGP-Postel 1968 berdasar

surat edaran bersama Direktur Utama PN Telekomunikasi
dan Direktur Utama PN Pos dan Giro, disertai lampiran.

20 Agustus 1968

fotokopi

1 sampul
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153

154

155

156

Berkas mengenai penundaan kenaikan gaji pegawai PN
Postel tahun 1962.

8 Januari 1962-18 Desember 1962

asli, salinan, pertinggal

1 sampul

Berkas mengenai penundaan kenaikan gaji pegawai PN
Postel tahun 1964.

24 Juni 1964-13 November 1964

asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai penundaan kenaikan gaji pegawai PN
Postel tahun 1965.

7 Mei 1965-12 November 1965

asli, tembusan, salinan

1 sampul

Surat-surat mengenai pembuatan daftar gaji pegawai PN
Postel menurut struktur organisasi baru.

28 Desember 1964- 28 Mei 1965

asli, fotokopi

6 lembar
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2.7.6. Kesejahteraan Pegawai

157

158

159

160

157-174, terdiri dari arsip mengenai akomodasi pegawali,
tunjangan, bantuan sosial dan uang harian, dan seragam/pakaian
dinas, 9 sampul dan 36 lembar.

Surat dari Kepala Daerah Telekomunikasi V kepada Direktur

Telekomunikasi PTT mengenai akomodasi berupa
perumahan kepada pegawai atas nama Oetono.

28 Desember 1961

asli

3 lembar

Berkas mengenai pemberian akomodasi kepada pegawai PN
Postel tahun 1962.

20 Januari 1962-10 Mei 1962

asli, pertinggal

1 sampul

Berkas mengenai pemberian akomodasi kepada pegawai PN
Postel tahun 1964-1965.

30 Juli 1964-16 Juli 1965

asli, tembusan, salinan

1 sampul

Berkas mengenai pembelian perabot dapur untuk rumah
dinas Kepala Pos Palembang.

24 Agustus 1964

asli

1 sampul
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161

162

163

164

Surat-surat mengenai permohonan izin dari istri pegawai PN

Postel yang telah meninggal dunia untuk dapat diberikan
mess pegawai.

15 Mei 1965

pertinggal

4 lembar

Berkas mengenai pemberian tunjangan bagi pegawai PN
Postel.

17 Mei 1962-12 Maret 1965

asli, tembusan, salinan

1 sampul

Surat dari Wakil Komandan Corps Irian Barat Post Telegrap

dan Telepon (CIB PTT) kepada Direktur Pos mengenai

pengiriman bungkusan lebaran kepada anggota CIB PTT
yang sudah bertugas, disertai lampiran.

18 Januari 1963

pertinggal

1 sampul

Berkas mengenai ketentuan lembur dan kenaikan uang
makan untuk lembur.

13 November 1963-19 Agustus 1964

asli, salinan

6 lembar
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165

166

167

168

169

Nota mengenai pesan Direktur Jenderal PN Postel tentang
sekitar usaha perbaikan jaminan sosial para pegawai.

29 April 1964

fotokopi

5 lembar

Berkas mengenai bantuan sosial untuk sukarelawan dan
hansip di lingkungan PN Postel.

23 Juni 1964-20 Juni 1966

asli, pertinggal, fotokopi

1 sampul

Surat-surat mengenai pembelian beras untuk ironstock.
22 Oktober 1964
asli

7 lembar

Surat surat mengenai permohonan perbaikan nasib pegawai
PN Postel.

7 April 1965

asli

1 sampul

Surat dari Kepala Daerah Postel Padang kepada Direktur Pos

dan Direktur Administrasi PN Postel mengenai pemberian

uang harian kepada pegawai yang mengikuti latihan
pengungsian.

16-20 September 1965

asli, salinan

2 lembar
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170

171

172

173

174

Surat pribadi dari pegawai PN Postel S. Nasution kepada
Direktur Jenderal mengenai permintaan kursus pergudangan.
27 September 1965

asli

7 lembar

Surat-surat mengenai permohonan ijin untuk membeli makan

di luar dan pembelian inventaris dapur di Mess
Telekomunikasi Medan

30 Agustus 1966

asli

3 lembar

Berkas mengenai penggunaan pakaian seragam di
lingkungan PN Postel.

19 Mei 1962-15 Januari 1966

asli, salinan, fotokopi

1 sampul

Surat-surat mengenai pemberian pakaian dinas dan
perlengkapan kepada pegawai PN Postel.

11 September 1962

tembusan, salinan

4 lembar

Berkas mengenai pakaian seragam untuk tenaga keamanan

PN Postel di Kadetel Maluku-Irian Barat dan Nusa Tenggara
Timur.

10 Oktober 1962 dan 12 Januari 1965

asli, pertinggal, salinan

1 sampul
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2.7.7. Pembinaan/Penilaian

175-191, terdiri dari arsip mengenai mutasi, skrining/pembinaan

pegawai, dan penghargaan/tanda jasa kepada pegawai, 1960-

1966, 16 sampul dan 5 lembar.

175

176

177

178

Berkas mengenai permohonan mutasi pegawai atas nama
Petrus Saragih dan Mohammad Ali Djohan.

10 September 1964-24 Desember 1964

asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai mutasi pegawai antara lain atas nama Tolib
alias Moh. Arifin dan Soeharsono.

23 Mei 1960-2 Juni 1960

konsep, asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai mutasi pegawai PN Postel tahun 1962.
12 Februari 1962-17 Desember 1962
asli, tembusan, salinan

1 sampul

Berkas mengenai mutasi pegawai PN Postel tahun 1963-
1964.

13 Februari 1963-9 November 1964

asli, tembusan, salinan

1 sampul
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179

180

181

182

183

Berkas mengenai mutasi pegawai PN Postel tahun 1965-
1966.

2 Januari 1965-31 Oktober 1966

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Berkas mengenai penolakan terhadap mutasi pegawai
Jawatan Pos yang bernama A. P Pinontoan dan J. Liey.

29 Desember 1964-21 Januari 1965

asli, salinan

1 sampul

Surat pernyataan pegawai PN Postel tidak terlibat dalam
partai politik manapun tahun 1962.

16 Mei 1962-9 Juni 1962

asli, tembusan, salinan

1 sampul

Surat pernyataan pegawai PN Postel tidak terlibat dalam
partai politik manapun tahun 1963.

12-19 Maret 1963

asli, pertinggal

1 sampul

Berkas mengenai surat pernyataan pegawai PN Postel tidak
terlibat partai politik manapun tahun 1964.

26 Agustus 1964-30 Desember 1964

asli, pertinggal

1 sampul
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184

185

186

187

188

Surat-surat mengenai pernyataan tidak ikut serta partai politik

manapun pegawai PN Postel tahun 1965 antara lain atas
nama R. Soedana, Soemitro dan Koesnen.

11 Januari 1965-31 Agustus 1965

asli, pertinggal

1 sampul

Penjelasan Tim Pengamanan dan Pengawasan di
Lingkungan PN Telekomunikasi terkait skrining pegawai.

28 Desember 1965-21 November 1966

pertinggal, fotokopi

1 sampul

Berkas mengenai usulan pemberian surat penghargaan dan

tanda terima kasih kepada pegawai PN Postel yang telah
bekerja selama 25 tahun.

5 September 1963

asli, pertinggal

1 sampul

Berkas tanda terima kasih kepada pensiunan atas nama
Soekandi.

15 Januari 1964

asli

5 lembar

Berkas mengenai pemberian penghargaan kepada lulusan
akademi PTT.

27 Juli 1964

asli, pertinggal, salinan

1 sampul
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189

190

191

Berkas mengenai pemberian tanda jasa pegawai PN Postel
tahun 1962

8 Januari 1962-21 November 1962

asli, pertinggal, salinan

1 Sampul

Berkas mengenai pemberian tanda jasa pegawai PN Postel
tahun 1964.

17 Maret 1964-10 Desember 1964

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Berkas mengenai pemberian tanda jasa pegawai PN Postel
tahun 1965.

13 April 1965- 18 Desember 1965

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

2.7.8. Penertiban

192

192-216, terdiri dari arsip mengenai pelanggaran disiplin,
pemeriksaan, hukuman dan teguran, 1952-1967, 16 sampul dan
30 lembar.

Berkas mengenai penilaian pegawai yang melanggar disiplin

antara lain atas nama Kamaroedin, Pantouw dan Tan Hong
Tjan.

3 Januari 1961-22 Desember 1962

asli, pertinggal, salinan

1 sampul
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193

194

195

196

197

Berkas mengenai pemukulan pegawai penyambung telepon
atas nama Dulpani.

2 Februari 1962

asli, tembusan, salinan

1 sampul

Berkas mengenai pelanggaran disiplin pegawai PN Postel
tahun 1963.

30 Januari 1963-19 Juni 1963

asli, pertinggal, salinan

1 simpul

Berkas mengenai pelanggaran disiplin pegawai PN Postel
tahun 1964.

28 April 1964-1 Desember 1964

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Berkas mengenai pelanggaran disiplin pegawai PN Postel
tahun 1965.

8 April 1965-27 Oktober 1965

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Surat mengenai surat celaan kepada Olan.
4 November 1952
asli

1 lembar
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198

199

200

201

Berkas pemeriksaan kasus penggelapan uang perusahaan

yang dilakukan antara lain atas nama Moh. Saleh, Tjiptono
dan Zainul Amirin.

27 Januari 1962-25 Juli 1964

asli, tembusan, salinan

1 sampul

Berkas mengenai penyelidikan dengan kode "R DN" atas
tindak penggelapan uang.

22 Maret 1962

asli, salinan

1 sampul

Surat dari Kepala Kantor Pos dan Telegrap Jombang kepada
Soekarjo mengenai keterlambatan pengiriman surat.

23 Maret 1962

tembusan

1 lembar

Surat dari Kepala Daerah Telekomunikasi V kepada Penilik

Teknik Telekomunikasi PTT Kantor Seksi Radio Pekanbaru

mengenai pengurusan Kantor Seksi Radio yang kurang
memuaskan.

24 Maret 1962

tembusan

2 lembar
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202

203

204

205

206

Surat-surat mengenai penyelesaian masalah kepegawaian di
gudang-gudang besar PN Postel.

15 Mei 1962

pertinggal

5 lembar

Berkas mengenai kemangkiran pegawai PN Postel atas
nama R. Abbas Addam Kartadikusumah dan Hoesen.

10 Agustus 1962 dan 29 Oktober 1965

asli, pertinggal, salinan

9 lembar

Berkas mengenai pemeriksaan kasus Moh. Dijais alias
Djamaris di Distrik Tebing Tinggi.

3 Oktober 1962-9 Oktober 1962

asli, salinan

2 lembar

Berkas mengenai pegawai operator yang melakukan
pemogokan kerja.

16 Mei 1963-8 Juni 1964

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Nota-nota dinas mengenai persoalan Sjafril Jubhar.
1 Oktober 1963-28 Mei 1964
fotokopi

4 lembar
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207

208

209

210

211

Berkas mengenai pemeriksaan terhadap pegawai atas nama
Endang karena telah memalsukan surat keterangan sakit.

3 Oktober 1963-16 November 1963

asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai pemeriksaan kecurangan dan pencurian
surat atas nama Djaenal dan Lukito.

27 Juni 1964-22 September 1964

asli, pertinggal

1 sampul

Surat dari Kepala Daerah Pos dan Telegrap Il kepada

Kepala Bagian Pegawai PN Postel mengenai kasus
pencurian oleh pegawai atas nama Doelmanan.

11 Juli 1964 dan 28 September 1964

asli

2 lembar

Surat-surat mengenai pembelaan pegawai PN Postel atas
nama J. Tuhuteru.

2 Oktober 1964- 23 Desember 1964

asli, fotokopi

1 sampul

Berkas mengenai penyelidikan terhadap kasus pegawai
dengan kode "R" Jk/Pb 6/4-63 No. 2650.

27 April 1965

asli, pertinggal

1 sampul
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212

213

214

215

216

Laporan inspeksi Seksi Radio Tahunan dari J.M. Tirie yang
mengandung unsur pencemaran nama baik seseorang.

6 Februari 1967-20 Juni 1967

asli

4 lembar

sebagian arsip robek

Berkas mengenai hukuman jabatan pegawai PN Postel tahun
1963.

3 Desember 1962-2 November 1963

asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai teguran tertulis pegawai PN Postel tahun
1962.

15 Februari 1962-28 Desember 1962

asli, pertinggal

1 sampul

Berkas mengenai teguran tertulis pegawai PN Postel tahun
1964.

16 Maret 1964-30 Desember 1964

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Berkas mengenai teguran tertulis pegawai PN Postel tahun
1965.

12 Januari 1965-15 Oktober 1965

asli, pertinggal

1 sampul
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2.7.9. Pemberhentian/Pensiun

217

218

219

220

217-229, terdiri dari arsip mengenai pemberhentian sementara,
pemberhentian pegawai secara dan hormat dan dengan tidak
hormat, pensiun, 1961-1966, 12 sampul dan 5 lembar.
Berkas mengenai permohonan berhenti pegawai atas nama
[dris.
10 September 1962
asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai pemberhentian sementara pegawai atas
nama Elie Toar.
4 Juli 1962
asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai pemberhentian sementara pegawai atas
nama Muara Sianturi.

6 September 1965

asli, pertinggal

5 lembar

Berkas mengenai pemberhentian dengan hormat pegawai
tahun 1961.

21 September 1961-19 Februari 1962

asli, salinan, fotokopi

1 sampul
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221

222

223

224

225

Berkas mengenai pemberhentian dengan hormat pegawai PN
Postel tahun 1962.

13 Januari 1962-25 September 1962

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Berkas mengenai pemberhentian dengan hormat pegawai PN
Postel tahun 1964.

20 Februari 1964-28 Desember 1964

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Berkas mengenai skorsing dan pemberhentian dengan
hormat pegawai PN Postel tahun 1965.

26 Januari 1965-11 November 1965

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Berkas mengenai pemberhentian dengan tidak hormat
pegawai PN Postel tahun 1962.

11 Februari 1962-27 November 1962

asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai pemberhentian dengan tidak hormat
pegawai PN Postel tahun 1964.

23 Januari 1964-21 Oktober 1964

asli, pertinggal, salinan

1 sampul
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226

227

228

229

Berkas mengenai pemberhentian dengan tidak hormat
pegawai PN Postel tahun 1965.

21 Januari 1965-30 Juli 1966

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Berkas pensiun pegawai PN Postel tahun 1962.
18 Januari 1962-4 Oktober 1962
asli, pertinggal, salinan
1 sampul

Berkas pensiun pegawai PN Postel tahun 1964.
14 Oktober 1964-9 November 1964
asli, tembusan, salinan

1 sampul

Berkas pensiun pegawai PN Postel tahun 1965.
14 Mei 1965-20 November 1965
asli, pertinggal, salinan

1 sampul

2.8. PENGAWASAN

230-231, terdiri dari arsip mengenai pengawasan laporan pemeriksaan

dan laporan administrasi, periode 1962, 1 sampul dan 4 lembar.

230

Laporan pemeriksaan administrasi Kantor Telpon Rantau
Prapat.

24 Agustus 1962

asli

4 lembar
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231 Laporan administrasi gabungan telepon Purwakarta.
17-19 Oktober 1962
asli
1 sampul

2.9. UMUM
Arsip terkait dengan manajemen perkantoran, inventaris kantor,
pengamanan, dan yayasan/lembaga/perkumpulan lain, 1960-1968.
9.1. Manajemen Perkantoran
232-270, terdiri dari arsip antara lain mengenai agenda surat dan
persuratan, 1961-1965, 17 jilid, 8 sampul dan 63 lembar.
232 Agenda surat masuk dan keluar nomor 1-1774 tahun 1961.
2 Januari 1961-6 Maret 1961
asli
1 jilid

233 Agenda surat masuk dan keluar nomor 6995-8804 tahun
1961.

31 Agustus 1961-11 November 1961

asli

1 jilid

234 Agenda surat masuk dan keluar nomor 1-10789 tahun 1961-
1962.

2 Januari 1962-31 Desember 1962

asli

3 jilid
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235

236

237

238

239

Agenda surat masuk dan keluar nomor 1805-5384 tahun
1962.

7 Maret 1962-27 Juni 1962

asli

2 jilid

Agenda surat masuk dan keluar nomor 5385-7154 tahun
1962.

27 Juni 1962-30 Agustus 1962

asli

1 jilid

Agenda surat masuk dan keluar nomor 1-3514 tahun 1965.
2 Januari 1965-18 Juni 1965
asli
2 jilid

Agenda surat masuk dan surat keluar nomor 5305-6762
tahun 1965.

16 September 1965-13 Desember 1965

asli

1 jilid

Rekonstruksi agenda surat masuk dan surat keluar rahasia
nomor 1-5304 tahun 1965.

19 Juni 1965-31 Desember 1965

asli

2 jilid
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240

241

242

243

244

Indeks surat keluar tahun 1964.
1964
asli
1 jilid

Indeks klapper tahun 1965.
1965
asli
1 jilid

Indeks agenda surat masuk tahun 1965.
1965
asli
1 jilid

Berkas mengenai sosialisasi tata naskah dinas di lingkungan
PN Postel.
3 Agustus 1961-20 Mei 1965
asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai tidak terdapatnya uang kertas 1 (satu) dolar
dalam sampul surat dari E.J. Tanzer, New York.

20 Oktober 1961

pertinggal, salinan

5 lembar
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245

246

247

248

249

Berkas mengenai pertanyaan tentang Pos Non Sb No. 85
tanggal 18 September 1961 sebesar Rp 1.082,50.

6 Maret 1962

asli

6 lembar

Surat-surat mengenai tindak lanjut operasi Trikora untuk
pembebasan Irian Barat.

25 April 1962-22 Mei 1962

asli, salinan

1 sampul

Surat-surat dari  Menteri Perhubungan Darat, Pos,

Telekomunikasi dan Pariwisata kepada Direktur Jenderal

Pos, Telegrap, dan Telepon mengenai permohonan bantuan
untuk perjuangan pembebasan Irian Barat.

20 Juli 1962-24 September 1962

salinan, fotokopi

1 sampul

Berkas mengenai pembagian tugas mengetik surat
keputusan.

20 Agustus 1962- 2 Oktober 1962

asli

4 lembar

Nota mengenai kekurangan sampul Commemorative Cover
4th Asian Games.

6-8 September 1962

asli

3 lembar
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250

251

252

253

254

Surat keterangan tidak terdapatnya contoh uang kertas
pecahan Rp. 2.500.

10 September 1962

asli

1 lembar

Berkas mengenai tata cara pengiriman surat-surat asli atau
tembusan untuk pejabat di Kantor Pusat PN Postel.

25 Oktober 1962-22 November 1962

asli, fotokopi

1 sampul

Surat dari Bagian Arsip/Ekspedisi PN Postel untuk
menyimpan buku agenda.
1 November 1962
asli, salinan

2 lembar

Surat-surat mengenai pengembalian surat akibat rusak dalam
pengiriman.

10 November 1962 dan 16 April 1964

asli

4 lembar

Surat dari Kepala Dinas Administrasi Postel kepada

Komandan Bengkel Pusat mengenai permohonan
peminjaman kendaraan untuk rekreasi.

12 Desember 1962

fotokopi

2 lembar

71



255

256

257

258

259

Catatan konsep naskah surat-surat biasa dari 1 Juli 1963-31
Desember 1964.

1 Juli 1963-31 Desember 1964

konsep, asli

1 jilid

Berkas mengenai kehilangan naskah bundel surat-surat.
25 Oktober 1963
salinan, fotokopi
9 lembar

Berkas mengenai penemuan salinan surat keputusan yang
tidak teregristrasi di buku agenda.

19 Desember 1963

konsep, salinan

1 sampul

Berkas mengenai penerimaan sampul surat yang sudah
dibuka/ dirobek.
21 Maret 1964
asli, pertinggal

3 lembar

Berkas dari Kepala Pusat PN Postel kepada Kepala

Telekomunikasi  Palangkaraya mengenai  pengiriman
peraturan-peraturan.

9 Juni 1964

asli, pertinggal

3 lembar
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260

261

262

263

264

Nota mengenai penempelan perangko-perangko pada buku
laporan PN Postel 1959.

9 Juli 1964
asli
1 lembar

Surat-surat mengenai pemberian sensor terhadap kiriman
pos dari dan ke Malaysia.

18 Agustus 1964-21 Oktober 1964

asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai permohonan membuat cap dinas dari karet.
3 September 1964
asli, fotokopi

1 sampul

Nota mengenai tugas hansip PN Postel.
16 September 1964
asli

1 lembar

Surat permohonan Panglima Komando Operasi Kilat kepada
PN Postel untuk melihat naskah-naskah pengiriman uang.

19 November 1964

asli, salinan

5 lembar
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265

266

267

268

269

Surat-surat mengenai keadaan politis di Jakarta dan
Manokwari, disertai lampiran.

29 Desember 1964-9 Maret 1965

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Telegram dari PN Postel Sukarnopura kepada Kepala Pos XIi
mengenai permintaan buku.

12 Februari 1965- 19 Agustus 1965

asli, pertinggal

2 lembar

Surat mengenai persiapan Operasi Berdikari dalam rangka

menyukseskan program Dwikora.

17 Juni 1965
asli
1 lembar

Nota mengenai permohonan pemberian Skll, surat edaran,

pengumuman, dsb kepada pejabat di Bagian Perlengkapan
Telekomunikasi PN Postel.

19 Oktober 1965

fotokopi

1 lembar

Surat dari Kepala Arsip/Ekspedisi kepada Kepala Gambar

(desain grafis) mengenai permohonan pembuatan karton
nama.

29 November 1965

asli

2 lembar
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270 Berkas mengenai permohonan pengiriman contoh tanda
tangan Koerniadi Somapradja dari Kepala Urusan
Arsip/Ekspedisi Kantor Pusat PN Postel.

28 Desember 1965
asli, salinan,konsep

8 lembar

2.9.2. Inventaris kantor
271-285, terdiri dari arsip antara lain mengenai barang inventaris
mesin kantor, peralatan kantor, dan barang inventaris perusahaan
lainnya, 1958-1968, 9 sampul dan 30 lembar.
271 Berkas mengenai serah terima gedung kepada PN Pos dan
Giro serta pemakaian kendaraan dinas oleh pegawai.
11 September 1958-19 Juli 1966

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

272 Bantuan tenaga dan pinjaman barang inventaris kantor PN
Postel.

13 Februari 1960-18 Januari 1966

asli, salinan

1 sampul

273 Surat-surat mengenai rencana pembangunan kantor Pusat

PTT/PN Postel.
23 November 1960-25 Februari 1964
asli, salinan

1 sampul
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274

275

276

277

278

Berkas dari Bagian Arsip/Ekspedisi PN Postel mengenai

permintaan alat-alat/bahan-bahan untuk ATK dan pengiriman
kantong-kantong pos.

17 Juni 1961-28 November 1964

konsep, asli

1 sampul

Berkas mengenai perbaikan inventaris kantor PN Postel.
10 Agustus 1961 -30 November 1964
asli, salinan

1 sampul

Nota-nota mengenai larangan menerima tamu di kamar

rahasia dan larangan memakai sepeda di bagian
arsip/ekspedisi.

28 Februari 1962-3 April 1962

asli

4 lembar

Surat-surat dari Kepala Administrasi kepada Kepala Urusan

Gedung mengenai permohonan penyediaan ruang jaga di
Kantor Pusat PN Postel.

13 Juni 1962

konsep, fotokopi

6 lembar

Berkas mengenai hilangnya inventaris kantor PN Postel
berupa mesin tulis merk Adler.

10 Juli 1962

asli, fotokopi, tembusan, salinan

1 sampul
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279

280

281

282

Surat-surat mengenai permohonan penyerahan dokumen

terkait penyerahan gedung-gedung Verkeer & Waterstaat ke
PTT.

19 September 1962

asli

3 lembar

Berkas mengenai pembentukan panitia  penyelidik
penghematan pemakaian ATK.

22 Oktober 1963-3 Juni 1965

asli, salinan

1 sampul

Laporan mengenai kerusakan mesin fotokopi yang perlu di
perbaiki/diganti.

7 Juli 1964

asli, fotokopi

7 lembar

Berkas mengenai pembangunan gedung Kantor Pos dan

Telekomunikasi Annex Rumah Dinas di Tanahgrogot,
Balikpapan.

18 Juli 1964

asli, tembusan, salinan

1 sampul
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283

284

285

Berkas mengenai laporan pemeriksaan gedung Kantor Pos
dan Telegrap (Kpt) Rembang serta pemeliharaan dan
perbaikan gedung kdtel 1l Surabaya.

22 Juli 1965
asli
8 lembar

Berkas mengenai pengajuan pengadaan pesawat televisi
untuk Kantor Pos dan Giro | Jakarta.

4 Maret 1968-8 April 1968

asli

1 sampul

Rencana prosedur pembangunan gedung PN Postel.
tt
asli

2 lembar

2.9.3. Pengamanan

286-297, terdiri dari arsip mengenai keselamatan kerja, keamanan

lingkungan, dan pengamanan perangkat/sarana, 1960-1965, 1 jilid,

8 sampul dan 5 lembar.

286

Surat-surat mengenai pencurian dan kehilangan di PN Postel.
9 Agustus 1960-7 Agustus 1965
asli, tembusan, fotokopi

1 sampul

78



287

288

289

290

291

Berkas mengenai pembentukan, tugas dan kaderisasi
organisasi Pertahanan Sipil di PN Postel.

30 Maret 1961-12 September 1964

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Berkas mengenai pengamanan di lingkungan PN Postel.
4 November 1961-14 Oktober 1965
asli, tembusan, salinan

1 sampul

Berkas mengenai pelaksanaan tugas dalam upaya
mendukung program Tri Komando Rakyat (Trikora).

11 Januari 1962-7 Januari 1963

asli, salinan

1 sampul

Berkas mengenai persiapan terkait tindakan yang akan
diambil dalam pembebasan Irian Barat, disertai lampiran.

16 Januari 1962-26 Desember 1964

asli, tembusan, salinan

1 sampul

Berkas mengenai arahan dari pejabat daerah Bandung

kepada warganya yang menjadi pegawai PN Postel untuk
bersedia menjadi satuan pengamanan (Pagar Betis).

26 Februari 1962-5 Juni 1962

konsep, asli, salinan

1 sampul
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292

293

294

295

296

Nota rahasia mengenai peningkatan kewaspadaan dari
usaha sabotase terhadap proyek-proyek vital negara.

31 Maret 1962

fotokopi

1 lembar

Laporan penjagaan kantor pusat PN Postel di Bandung.
1964
asli
1 jilid

Surat dari Direktur Administrasi PN Postel kepada semua

Kepala Pendirian PN Postel dan Kepala Bagian Urusan
Kantor Pusat mengenai latihan bahaya udara.

6 April 1964

fotokopi

2 lembar

Surat-menyurat tentang pembebasan waktu bagi anggota-

anggota veteran di PN Postel untuk mengadakan latihan
militer disertai lampiran.

19 Juni 1965 -28 Juli 1965

tembusan, salinan

1 sampul

Berkas mengenai pengamanan PN Postel pasca peristiwa
Gerakan 30 September 1965.

5 Oktober-2 November 1965

asli

1 sampul

80



297

Surat-surat mengenai pembentukan/pengiriman tim
pengamanan PN Postel.
19 Oktober 1965

fotokopi
2 lembar

2.9.4. Yayasan/lembaga/perkumpulan lain
298-301, terdiri dari arsip mengenai

yayasan/lembaga/perkumpulan lainnya yang berhubungan dengan

perusahaan, 1962-1965, 1 sampul dan 6 lembar.

298

299

300

Berkas mengenai hasil pemeriksaan terhadap koordinator
koperasi PN Postel.

28 Mei 1962-24 April 1965

asli, tembusan, salinan

1 sampul

Surat pernyataan PP Corps Abituriem Akademi Postel yang

menyetujui ide untuk mempersatukan pemuda-pemuda PN
Postel.

3 November 1963

asli

1 lembar

Salinan keputusan Komando Operasi Tertinggi (KOTI)
sementara waktu untuk Partai Murba.

30 Januari 1965

fotokopi

1 lembar
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301 Surat-surat mengenai resolusi perbaikan kesejahteraan
pegawai oleh Sarekat Buruh (SB) Postel Cabang Pati.

23 September 1965-6 Oktober 1965

asli

4 lembar

2.10. SARANA DAN PRASANA TELEKOMUNIKASI

302-311, arsip terkait dengan sarana dan prasarana penunjang
telekomunikasi seperti pembangunan jaringan telekomunikasi dan

rehabilitasi telekomunikasi, 1960-1966, 5 sampul dan 21 lembar.
302 Surat-surat mengenai  rencana  proyek rehabilitasi

telekomunikasi tahun 1964-1966.

28 April 1960-18 Juni 1966
asli, salinan

1 sampul

303 Berkas mengenai penghapusan instruksi penggunaan kode
rahasia Irian Barat 1.

3 April 1962-5 Oktober 1965

asli, salinan

1 sampul

304 Korespondensi internal mengenai sambungan telepon yang

tidak berfungsi dengan baik saat komunikasi antara Dirjen

Postel dengan Menteri Perhubungan Darat, Pos,
Telekomunikasi dan Pariwisata.

19 Mei 1962

konsep, asli, salinan

8 lembar
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305

306

307

308

Berkas mengenai rencana pembangunan jaringan
telekomunikasi antara Medan - Pulau Penang.

11 Agustus 1962-6 Desember 1962

asli, pertinggal, salinan

1 sampul

Telegram dari Departemen Pemerintahan Umum dan

Otonomi Daerah Jakarta kepada Menteri Pertahanan Darat
mengenai penutupan Stasiun Radio di Maluku.

10 September 1962-17 Oktober 1962

asli, salinan

2 lembar

Surat dari Direktur Jenderal Muda a.n.b. Direktur Urusan

Teknik, n.b. Kepala Bagian Teknik Studio kepada Direktur
Telekomunikasi tentang permohonan International Circuit.

12 Oktober 1962

asli

1 lembar

Surat-surat dari Camat Sikakap kepada Kepala Stasiun Radio

Sikakap tentang  perbantuan  telekomunikasi  untuk
pengamanan birokrat Kecamatan Sikakap, Sumatera Barat.

25 Maret 1963-5 Agustus 1963

salinan

5 lembar
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309  Surat-surat mengenai ketentuan pengiriman berita melalui
telegram dinas.

12 Oktober 1964

asli, tembusan

5 lembar

310 Berkas mengenai rehabilitasi telekomunikasi di Nusa
Tenggara dan Maluku.

6 Juli 1965-27 Oktober 1965

asli, salinan

1 sampul

311 Berkas mengenai dropping untuk rehabilitasi telekomunikasi
di Sulawesi Tengah dan Sulawesi Selatan.

18 September 1965

konsep, asli, salinan

1 sampul
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Ill. PENUTUP

Dengan disusunnya Inventaris Arsip Perusahaan Negara Pos dan
Telekomunikasi: 1962-1965, maka finding aid atau sarana bantu penemuan
kembali ini sudah dapat dipergunakan. Arsip Perusahaan Negara Pos dan
Telekomunikasi (PN Postel) 1962-1965 yang tersimpan di Arsip Nasional
Republik Indonesia (ANRI) saat ini disusun secara sistematis, sehingga
informasi dalam inventaris arsip ini dapat diakses dan dimanfaatkan untuk
kepentingan publik secara, tepat, cepat dan akurat.

Sebagai sarana bantu penemuan kembali arsip statis di ANRI,
inventaris arsip ini disusun melalui proses kerja pengolahan arsip statis
dengan memegang teguh azas dan prinsip pengolahan arsip statis dengan
tahapan kerja yang tepat, sehingga benar-benar memuat arsip statis
sebagai bukti pelaksanaan tugas dan fungsi dari PN Postel 1962-1965.

Harapan dari tim penyusun inventaris arsip ini agar dapat membantu
pengguna arsip dalam menemukan arsip statis yang dicari. Demikian hasil
penyusunan Inventaris Arsip Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi:

1962-1965 ini disampaikan, semoga bermanfaat.
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INDEKS NAMA

A

Abdulrachman, Sukarno
Adang, Sean

Amina, Siti

Amirin, Zainul

Arifin, Moh. Alias Tolib
Asiah, Siti

Atang

B

Bachrie, R. Eddy
Birsak, Jetje
Brodjodimejo, Kajat

C
Cahaya
Chobir

D

Dalim

Djaenal

Djamaris

Djaridjis

Djohan, Mohammad Ali
Doelmanan

Dulpani alias Adung

E
Endang

F
Fretes, Johan de

G
Giam Nio, Theng

H
Hakim, Abdul
Hermanto, Selamet

96
92
57
198
176
92
204

121
136
115

90
129

136
208
204
103
175
209
193

207

88

112

225
93

Lampiran 1
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Hidayat
Hoesen
Hutapea, Usman

|
Idris

J
Jubhar, Sjafril

K
Kamaroedin
Kamil, Eming

Kartadikusumah, R. Abbas Addam

Kasidi, M
Kasmiran
Koesnen

L
Leiwakabessy
Liey, J

Lukito

M

Manaf, Abdul
Mardijono
Mimin
Misngun
Moejiono
Moeljono
Muslih

N
Nasrudin
Nasution, S

O

Oetono
Ointu, Djon
Olan

Omo

P
Patmosoekismo, M.Kadarmin
Pinontoan, A.P

68
203
94

217

206

192
118
203
62

220
184

72
180
208

223
119
109
131
82

93

216

131
170

157
91
197
90

70
180
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R

Rahaju

Ramschie, Jacoba Maria
Rochman

S

Sadimin

Salam, Badius
Saleh, Moh.
Salomon, J.D
Samhoedi, Amidin
Saragih, Petrus
Schilichtiger, H
Seng, Siog
Sianturi, Muara
Simandjuntak, Halomoan
Sjamsuddin
Sjamsulbachrie
Soebandi
Soebroto, Oentoeng
Soedana
Soedijono
Soeharsono
Soekandi
Soekarjo
Soekarmoen
Soekarno
Soekoer, Abdol
Soemiteo
Soemitro
Soenardi
Soenarto, Mas
Soleh, Achmad
Somapradja, Koerniadi
Sucherman
Supriatin, Hapsah
Surip

Susianto, Badjuri

T
Tanzer, E.J
Tirie, J.M.

Tjan, Tan Hong
Tjiptono

Toar, Elie

216
108
144

228
216
198
128
121
175
19

192
219
98

93

120
228
97

184
91

176
187
200
24

73

110
103
184
204
116
117
270
128
95

109
94

244
212
192
198
218

88



Tuhuteru, J

W
Waani, Hans
Wartini, Tintin

Y
Yaudji
Yung Sun, Park

210

127
103

82
68

89



A
Amboina

B
Balikpapan
Bandung

Banjarmasin

[
Irian Barat

J

Jakarta

Jawa Tengah
Jombang

K
Kalimantan
Kutaraja

M
Malaysia
Maluku
Manokwari
Medan
Minahasa

N

New York

Nusa Tenggara

Nusa Tenggara Timur

P

Padang
Palangkaraya
Palembang
Pati
Pekanbaru

INDEKS TEMPAT

Lampiran 2

134

282

66, 68, 85, 118, 121,
122, 145, 291, 293
124

60, 106, 163, 174, 246,
247, 290, 303

38, 44, 86, 265, 284
85
200

113, 120
26

261

23, 134, 174, 306, 310
265

171, 305

36

244
310
37,174

30, 169
259
160
301
201
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Penang, Pulau
Purwakarta

R

Rangkas Bitung
Rantau Prapat
Rembang

Riau, Kepulauan

S

Semarang
Sikakap
Sukarnopura
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tengah
Sumatera Barat
Surabaya

T
Tanahgrogot
Tanjung Priok
Tasikmalaya
Tebing Tinggi
Tegal

Ternate

305
231

28

26, 230
283

50

35

308
266
311
311
309
283

282
38
31
204
24
134
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Lampiran 3
INDEKS NAMA ORGANISASI

B
Badan Persiapan Perguruan Tinggi dan Sekolah

Postel 80
Bank Tabungan Pos 2
Brigade Sukarelawan Angkutan dan Telekomunikasi 78
C
C.ITOH 20
Corps Abituriem Akademi Postel 299
CV ADHI TJIPTA 114
D
Departemen Pemerintahan Umum dan Otonomi

Daerah Jakarta 306

Djawatan Angkutan Motor Republik Indonesia 15
K
Kementerian Perhubungan Darat, Pos, Telekomunikasi

dan Pariwisata 2
Korps Pembebasan Irian Barat 106
L
Lembaga Administrasi Negara 43
M
Majelis Permusyawaratan Rakyat 27
O
Organisasi Pertahanan Sipil 107
P
Pabrik Kertas PN Padalarang 25
Partai Murba 300
Perusahaan Negara Angkutan Motor RI 15
Perusahaan Negara Kereta Api 14
PT Triguna 18
S
Sarekat Sekerja PTT 76
Siemens Indonesia 19
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Suluh Indonesia

U
Union International Telecomunication

V
Verkeer & Waterstaat

130

51

279
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ATK

B
Berdikari

C
CIBPTT

D
DAMRI
Dwikora

H
Hansip
HUT

K
KESOP
KODIM
KOTI
KOTOE

M
Manipol
MPR
MPRS

N
Nasakom

P
PENPRES
PGP Postel
PN Postel
PP

PTT

S
SB Postel
SSPTT

Lampiran 4
DAFTAR SINGKATAN

: Alat Tulis Kantor

: Berdiri di atas kaki sendiri

: Corps Irian Barat Pos, Telegrap dan Telepon

: Djawatan Angkutan Motor Republik Indonesia
: Dwi Komando Rakyat

: Pertahanan Sipll
: Hari Ulang Tahun

: Kesatuan Operasi

: Komando Distrik Militer

: Komando Operasi Tertinggi

: Komando Tertinggi Operasi Ekonomi

: Manifesto Politik
: Majelis Permusyawaratan Rakyat
: Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara

: Nasionalis, Agama, Komunis

: Penetapan Presiden

: Peraturan Gaji Pokok

: Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi
: Pengurus Pusat

: Pos, Telegrap dan Telepon

: Sarekat Buruh Pos dan Telekomunikasi
: Sarekat Sekerja Pos, Telegrap dan Telepon
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T
Trikora

U
Uged

: Tri Komando Rakyat

: Urusan Gedung
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Lampiran 5
DAFTAR ISTILAH

A

Akomodasi, kb. Sesuatu yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan,
misalnya tempat menginap atau tempat tinggal sementara bagi orang yang
bepergian.

D

Dividen, kb. bagian laba atau pendapatan perusahaan yang besarnya
ditetapkan oleh direksi serta disahkan oleh rapat pemegang saham untuk
dibagikan kepada para pemegang saham

E
Ekspedisi, kb. pengiriman surat, barang, dan sebagainya

F
Fakultatif, ks. Tidak diwajibkan (tentang pelajaran, hari libur, dan sebagainya).

H

Honorarium, kb. Upah sebagai imbalan jasa (yang diberikan kepada
pengarang, penerjemah, dokter, pengacara, konsultan, tenaga honorer); upah
di luar gaji.

I

Ikhtisar, kb. Pemandangan secara ringkas (yang penting-penting saja),
rangkuman.

Indoktrinasi, kb. Pemberian ajaran secara mendalam (tanpa kritik) atau
penggemblengan mengenai suatu paham atau doktrin tertentu dengan melihat
suatu kebenaran dari arah tertentu saja.

Insidental, ks. Terjadi atau dilakukan hanya pada kesempatan atau waktu
tertentu saja; tidak secara tetap atau rutin; sewaktu-waktu.

Inspeksi, kb. Pemeriksaan dengan saksama; pemeriksaan secara langsung
tentang pelaksanaan peraturan, tugas, dan sebagainya.

K

Kaderisasi, kb. Pengaderan.

Konferensi, kb. Rapat atau pertemuan untuk berunding atau bertukar
pendapat mengenai suatu masalah yang dihadapi bersama;
permusyawaratan; muktamar.

Konsolidasi, kb. Perbuatan (hal dan sebagainya) memperteguh atau
memperkuat (perhubungan, persatuan, dan sebagainya).

M
Mutasi, kb. Pemindahan pegawai dari satu jabatan ke jabatan lain.
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O
Otonomi, kb. Pemerintahan sendiri.

P
Paripurna, ks. Lengkap; penuh lengkap: rapat.

R

Rehabilitasi, kb. pemulihan kepada kedudukan (keadaan, nama baik) yang
dahulu (semula).

Rekrutmen, kb. Pengerahan, misalnya tenaga kerja.

Resolusi, kb. Putusan atau kebulatan pendapat berupa permintaan atau
tuntutan yang ditetapkan oleh rapat (musyawarah, sidang); pernyataan tertulis,
biasanya berisi tuntutan tentang suatu hal.

S

Sabotase, kb. Pemusnahan fasilitas militer, perhubungan, atau pengangkutan
wilayah musuh oleh agen rahasia lawan atau oleh kelompok gerakan
perlawanan bawah tanah.
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